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ABSTRAK 
 
Ligia Pravita Mega Sari. 061414013. Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Bangun Datar Antara Kelompok Yang Menggunakan Strategi Think 
Talk Write Dengan Kelompok Yang Menggunakan Metode Ekspositori Di kelas VII 
SMP Kanisius Muntilan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan 
Pendidikan Matematika dan IPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sanata Dharma, 2011. 

 
 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) prestasi belajar matematika 

siswa yang menerapkan strategi Think Talk Write pada materi bangun datar, 2) prestasi 
belajar matematika siswa yang tidak menerapkan strategi Think Talk Write pada materi 
bangun datar, dan 3) ada tidaknya perbedaan prestasi belajar matematika siswa antara 
yang menerapkan strategi Think Talk Write dengan yang tidak menerapkan strategi Think 
Talk Write. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIIB dan VIIC SMP Kanisius 
Muntilan. Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang terdiri 
dari 24 soal. Setelah diketahui kedua sampel homogen, selanjutnya peneliti memberikan 
kegiatan pembelajaran matematika pada materi bangun datar dengan menggunakan 
metode yang berbeda. Untuk penerapan strategi Think Talk Write dilakukan di kelas VIIB 
dan untuk kelas VIIC kegiatan pembelajaran tidak menerapkan strategi Think Talk Write. 
Setelah seluruh pembelajaran dikedua kelas selesai peneliti memberikan tes pada kedua 
sampel. Hasil tes ini akan dianalisis dengan menggunakan uji t. 
 Dari hasil penelitian diperoleh hasil 1) pada pembelajaran dengan strategi Think Talk 
Write nilai tertinggi yang diperoleh siswa 95, untuk nilai terendah 40, siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah 60 ada 8 siswa, untuk nilai rata-rata kelas 69,50 dengan 
standar deviasi 14,0412. 2) pada pembelajaran yang tidak menerapkan strategi Think Talk 
Write nilai tertinggi 95, nilai terendah 35, siswa yang mendapatkan nilai di bawah 60 
sebanyak 11 siswa, untuk nilai rata-rata kelas 61,35 dengan standar deviasi 16,8854. 3) 
hasil analisis uji t mendapatkan t hitung = 1,972 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
prestasi belajar siswa antara yang menerapkan strategi Think Talk Write dengan yang 
tidak menerapkan strategi tersebut. Dari hasil analisis juga menunjukkan bahwa untuk 
nilai t hitung > t tabel  (1,972 > 1,645 ) sehingga hasil belajar siswa yang menerapkan strategi 
Think Talk Write lebih baik dari pada yang tidak menerapkan strategi Think Talk Write. 
 
Kata kunci : Strategi pembelajaran Think Talk Write, Ekspositori, Prestasi belajar 
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ABSTRACT  
 

 
Ligia Pravita Mega Sari. 061414013. Comparison of Student Achievement of 
Learning Build Flat In Between Learning Group sing The Strategy Think Talk Write 
With The Group Method Using Expository In class VII SMP Kanisius Muntilan.  
Thesis. Study Program of Mathematics Education, Department of Mathematic and 
Science Education, Faculty of Teacher Training, and Education, Universitas Sanata 
Dharma, 2011. 
 
 
 
 The purpose of this research was to know 1) how to learn mathematics achievement of 
students who apply strategies Talk Think Write on the material flat, 2) how to learn 
mathematics achievement of students who do not implement the strategy Think Talk 
Write on the matter up even, and 3) the presence or absence of differences mathematics 
learning outcomes among students who apply strategies Talk Think Write with that do not 
implement strategies Think Talk Write. 

The subject of this research is to grade students VIIB and VIIC SMP Kanisius 
Muntilan. Instrument used in this study is that the test consists of 24 question. Having 
known both homogeneous samples, the researcher then gave the learning of mathematics 
in the material up even by using different methods. To implement the strategy Think Talk 
Write done in class to VIIB and VIIC-class learning activities do not apply strategies 
Think Talk Write. After all learning in both classes completed the researcher gave tests on 
both samples. The test results will be analyzed using t test.  

The results of this research are 1) on learning with strategy Think Talk Write 
student obtained the highest score 95, for the lowest score of 40, students who score 
below 60 there are 8 students, for an average rating of 69.50 with a standard deviation of 
grade 14, 0412. 2) the learning that is not implementing the strategy Think Talk Write the 
highest score 95, lowest score 35, students who score below 60 as many as 11 students, 
for an average rating of 61.35 with a standard deviation class 16.8854. 3) the results of 
test analysis t get t count = 1.972 indicates that there are differences in student 
achievement between the implementing strategies Talk Think Write with that do not 
implement the strategy. From the analysis also shows that for the value t count> t table 
(1.972> 1.645) so that the learning outcomes of students who apply strategies Think Talk 
Write is better than that do not implement strategies Think Talk Write. 

 
Keywords: Learning Strategy Think Talk Write, expository, Learning achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat diperhatikan oleh 

pemerintah pada saat ini. Hal itu dapat diketahui pada beberapa tahun terakhir 

ini pemerintah selalu berusaha untuk memperbaiki kurikulum pendidikan yang 

digunakan pada setiap satuan pendidikan. Salah satu keberhasilan kegiatan 

pendidikan di sekolah dapat dilihat dari keaktifan yang ditunjukkan siswa 

pada saat pembelajaran, pemahaman siswa pada saat mengerjakan soal, dan 

prestasi siswa yaitu nilai yang diperoleh siswa pada setiap mata pelajaran. 

Untuk membantu pemerintah memajukan pendidikan, setiap sekolah 

berusaha mencari cara agar para siswa senang ketika proses belajar mengajar 

di kelas berlangsung. Di sini peran serta guru mata pelajaran sangatlah 

berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar agar dapat menarik perhatian 

siswa. Untuk itu salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh guru mata 

pelajaran adalah berusaha menerapkan strategi kegiatan belajar mengajar yang 

menyenangkan bagi siswa dan guru, serta menjadikan keduanya tetap merasa 

nyaman dengan suasana belajar mengajar yang seperti itu. Dengan berbagai 

macam usaha guru dalam menyampaikan materi terhadap siswa diharapkan 

prestasi belajar siswa di sekolah akan lebih baik. Berdasarkan hasil observasi 

ke sekolah, pada saat ini yang banyak digunakan seorang guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran adalah dengan menerapkan metode 
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ekspositori, dimana pada metode ini kegiatan pembelajaran hanya terjadi satu 

arah yaitu penyampaian informasi dari guru ke siswa (Amin, 2004:4), 

sedangkan siswa sendiri hanya memperhatikan sehingga yang terjadi ada 

sebagian siswa yang benar memperhatikan penjelasan guru tetapi tidak sedikit 

juga yang mengangggap angin lalu penjelasan guru tersebut.  

Salah satu mata pelajaran di sekolah yang memerlukan suasana belajar 

mengajar yang tidak membosankan bagi siswa adalah mata pelajaran 

matematika. Sampai saat ini masih ada siswa yang tidak menyukai dan malas 

ketika ada mata pelajaran matematika. Oleh sebab itu, saat ini banyak guru 

matematika berusaha mencari dan menerapkan berbagai metode pembelajaran 

sebagai strategi mengajar yang dapat menjadikan siswa senang dan tidak 

terpaksa untuk belajar matematika. Strategi mengajar menyangkut pemilihan 

cara yang dipilih guru dalam menentukan ruang lingkup, urutan bahasan, 

kegiatan pembelajaran, dan lain-lain dalam menyampaikan materi matematika 

kepada siswa di depan kelas (Hudoyo, 1990: 11). 

Masalah yang biasanya dihadapi  didalam mata pelajaran matematika 

adalah ketika siswa diberi tugas tertulis untuk menyelesaikan soal, mereka 

selalu berusaha untuk langsung memberikan jawabannya. Meskipun 

penyelesaian tersebut tidak salah, penyelesaian akan lebih bermakna apabila 

terlebih dahulu dilakukan dengan kegiatan berfikir dan berusaha untuk 

menemukan ide penyelesaian masalah tersebut. Dalam hal ini, kreativitas 

belajar dari siswa sangat diperlukan.  Abu Ahmadi & Widodo Supriyono 

(1991:97) mengenai anak yang kreatif mengemukakan bahwa, “Dalam 
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kegiatan belajar anak golongan kreatif lebih mampu menemukan masalah-

masalah dan mampu memecahkan masalah”. Secara universal anak 

mempunyai tingkat kreatifitas yang berbeda-beda, ada yang sudah mempunyai 

tingkat kreativitas yang tinggi namun ada juga yang masih rendah. Sehingga 

kemampuan untuk dapat memecahkan masalah dalam matematika juga 

berbeda, dan kegiatan diskusi dengan teman dapat membantu mempermudah 

siswa menemukan penyelesaian suatu masalah. 

Metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk berperan 

aktif adalah metode pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin (1995) 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi 

oleh guru. Dalam pembelajaran kooperatif terdapat berbagai macam tipe 

pembelajaran, diantaranya yaitu pembelajaran dengan strategi Think Talk 

Write.   

Strategi pembelajaran Think Talk Write diperkenalkan oleh Huinker 

dan Laughlin (1996:82) dengan alasan bahwa strategi pembelajaran Think 

Talk Write ini membangun secara tepat untuk berfikir dan berefleksi dan untuk 

mengorganisasikan ide-ide serta mengetes ide tersebut sebelum siswa diminta 

untuk menulis. Strategi Think Talk Write mendorong siswa untuk berfikir, 

berbicara, dan kemudian menuliskan berkenaan dengan suatu topik. Strategi 

Think Talk Write juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan 

mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur.  
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin mengetahui apakah 

prestasi belajar matematika siswa SMP pada materi bangun datar dengan 

menerapkan strategi Think Talk Write lebih baik dari pada yang tidak 

menerapkan srategi tersebut. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis 

menyusun pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas VII SMP pada materi bangun datar 

segi empat dengan menerapkan strategi Think Talk Write ? 

2. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas VII SMP pada materi bangun datar 

segi empat dengan tidak menerapkan strategi Think Talk Write ? 

3. Bagaimana perbedaan prestasi belajar siswa kelas VII SMP pada materi 

bangun datar antara yang menerapkan strategi Think Talk Write dengan 

yang tidak menerapkan strategi tersebut ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menuliskan tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi Think Talk Write 

terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi yang bukan Think Talk 

Write terhadap prestasi belajar siswa. 
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3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan penggunaan metode ekspositori 

dengan strategi Think Talk Write terhadap prestasi belajar siswa.  

 

D. Perumusan Variabel dan Batasan Istilah 

1. Perumusan Variabel 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu 

a. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran sebagai variabel bebas. 

b. Prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat. 

2. Batasan Istilah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalam dan tidak terlalu luas 

jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi permasalahannya adalah 

sebagai berikut : 

a. Prestasi belajar ditunjukkan melalui nilai yang dicapai siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Strategi mengajar yang digunakan dibatasi pada metode kooperatif 

dengan strategi Think Talk Write untuk kelas eksperimen dan metode 

ekspositori  untuk kelas kontrol. 

c. Materi pembelajaran matematika adalah Bangun Datar Segi Empat 

khususnya dalam materi luas dan keliling bangun segi empat yaitu 

persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-layang 

dan trapesium. 
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E. Pembatasan Masalah  

Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan siswa adalah siswa-siswi 

kelas VIIB dan VIIC SMP Kanisius Muntilan tahun pelajaran 2009/2010. 

Dan yang dimaksud dengan guru adalah guru yang mengampu mata 

pelajaran matematika kelas VIIB dan VIIC SMP Kanisius Muntilan tahun 

pelajaran 2009/2010. 

2. Kelas eksperimen yang menerapkan strategi Think Talk Write dalam 

penelitian ini adalah kelas VIIB dan yang dimaksud sebagai kelas kontrol 

yang menggunakan metode ekspositori dalam pembelajaran adalah kelas 

VIIC. 

3. Banyak faktor yang mungkin mempengarui prestasi belajar siswa dalam 

mata pelajaran matematika, namun dalam penelitian ini yang akan diteliti 

adalah pengaruh pembelajaran matematika dengan penerapan strategi 

Think Talk Write. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar. 

b. Meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi sekolah 

a. Sebagai informasi dan pertimbangan mengenai penggunaan model 

pembelajaran kooperatif dengan strategi Think Talk Write. 
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b. Informasi yang disampaikan dapat menambah variasi strategi 

mengajar. 

3. Bagi peneliti 

a. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif dengan strategi Think Talk Write. 

b. Untuk mendapatkan gambaran tentang hasil belajar matematika 

melalui penggunaan strategi Think Talk Write 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Berikut ini akan dijelaskan  beberapa kajian pustaka yang dipakai dalam 

penelitian ini : 

1. Belajar 

  Keberhasilan siswa mendapatkan hasil yang maksimal dalam mengikuti 

kegiatan pendidikan tidak lain dipengaruhi oleh kemauan dari dalam diri 

siswa sendiri untuk mau belajar dan berusaha, selain juga dipengaruhi 

lingkungan dan orang-orang disekitarnya. Banyak para ahli yang 

mengemukakan pendapat mengenai belajar. Diantaranya adalah W.S. 

Winkel (1995:53) dalam bukunya yang berjudul : ”Psikologi Pengajaran”, 

mengatakan bahwa ”belajar adalah suatu aktivitas mental/fisik yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan 

nilai-nilai sikap. Perubahan-perubahan itu bersifat secara relatif konstan 

dan berbekas”.  

  Kemudian, Supartinah Pakasi  (1981 : 41) dalam buku: “Anak dan 

Perkembangannya,” mengatakan pendapatnya antara lain:”1) belajar 

merupakan suatu komunikasi antar anak dan lingkungannya; 2) belajar 

beraarti mengalami; 3) belajar berarti berbuat; 4) belajar berarti suatu 

aktivitas yang bertujuan; 5) belajar memerlukan motivasi; 6) belajar 
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memerlukan kesiapan pada pihak anak; 7) belajar adalah berpikir dan 

menggunakan daya pikir; dan 8) belajar bersifat integritas.” 

 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku di dalam diri manusia. Bila pada diri individu 

tidak terjadi perubahan setelah selesai melakukan usaha belajar, maka 

tidak dapat dikatakan bahwa pada diri individu tersebut telah terjadi proses 

belajar. Dalam bidang matematika belajar dapat disimpulkan proses 

bertambahnya pengetahuan siswa pada materi matematika yang telah 

diajarkan oleh guru.       

2. Pembelajaran Matematika 

 Matematika adalah pengetahuan logik, berhubungan dengan bilangan dan 

kalkulasi, dan terorganisir secara sistematis. Beberapa karakteristik 

matematika : 

a. Memiliki obyek kajian yang abstrak 

b. Bertumpu pada kesepakatan 

c. Berpola pikir deduktif 

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

e. Memperhatikan semesta pembicaraan 

f. Konsisten terhadap sistemnya 

 Matematika sebagai sistem dalam kurikulum 1994 (Depdiknas,1994:1) 

dijelaskan bahwa yang dimaksud matematika sekolah adalah “Matematika 

yang diajarkan di pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Berarti 

matematika SD adalah matematika sekolah yang diajarkan di tingkat SD, 
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matematika SMP adalah matematika yang diajarkan di tingkat SMP, 

matematika SMA adalah matematika yang diajarkan di SMA. 

a) Fungsi matematika sekolah 

Fungsi mata pelajaran matematika di sekolah adalah sebagai wahana 

untuk: 

1) mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan 

menggunakan bilangan dan simbol, dan  

2) mengembangkan ketajaman penalaran yang dapat membantu 

memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan-

sehari-hari. 

 Fungsi tersebut dapat diwujudkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, siswa 

diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai cara untuk 

mengkomunikasikan suatu informasi, misalnya melalui grafik, tabel, 

persamaan dan fungsi matematika yang selanjutnya disebut model 

matematika. 

Menurut Kurikulum sekolah 1994 (1994:1), “Matematika 

sekolah mempunyai fungsi instrumental, yang memiliki objek dasar 

abstrak dan berlandaskan kebenaran konsistensi, dalam sistem proses 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan”. 

 

 

b) Tujuan matematika sekolah 
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Menurut Kurikulum 1994 (1994:1) tujuan umum pendidikan 

matematika sekolah adalah sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan siswa agar siap menghadapi perubahan keadaan 

dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia yang selalu berkembang, 

melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, 

kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien. 

2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan 

pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 

Dengan demikian tujuan umum pada jenjang pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah memberikan tekanan pada penataan nalar 

dan pembentukan sikap serta juga memberi tekanan pada keterampilan 

dalam penerapan matematika. 

c) Tujuan pengajaran matematika di SMP 

Menurut Kurikulum 1994 (1994:111) tujuan pengajaran 

matematika di SLTP adalah sebagai berikut. 

1) Memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan, melalui kegiatan 

matematika. 

2) Memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah atas. 

3) Memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan 

perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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4) Mempunyai pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, 

kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegunaan 

matematika.  

 Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam pembelajaran 

dikenal istilah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang 

dimaksud adalah pembelajaran aktif, yaitu pembelajaran yang 

melibatkan mental, fisik, maupun sosial. Pelibatan mental dapat 

dilakukan dengan cara mengaktifkan fungsi emosi, karsa (kehendak) 

serta kemampuan bernalar siswa. 

 Keterlibatan fisik meliputi mengaktifkan fungsi indra yang 

dapat dilakukan dengan cara melihat, mendengar, dan merasakan 

sesuatu. Keterlibatan sosial misalnya mengaktifkan hubungan sesama 

siswa atau dengan guru melalui diskusi atau kerja kelompok. Strategi 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif 

dan efisien.  

3. Strategi Think Talk Write 

 Strategi jika diartikan secara sederhana berarti rancangan, pola, cara. 

Sedangkan strategi pembelajaran dalam konteks pendidikan mempunyai 

pengertian pola umum perbuatan guru dan murid dalam peristiwa belajar 

mengajar. Pemilihan strategi pembelajaran berpengaruh terhadap 

pemilihan metode, teknik, maupun pendekatan pembelajaran. Salah satu 
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strategi yang bisa diterapkan oleh guru pada saat proses pembelajaran di 

kelas adalah strategi Think Talk Write. 

 Strategi yang diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin (1996: 82) ini pada 

dasarnya dibangun melalui berfikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan 

strategi Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir 

atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 

berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. 

Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen 

dengan 3 - 5 siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta membaca, 

membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide 

bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. 

 Think artinya berpikir (Kamus Inggris Indonesia). Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), berpikir artinya menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Menurut Sardiman 

(2006:46) berpikir adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan 

pengertian, menyintesis dan menarik kesimpulan. Berdasarkan pengertian-

pengertian di atas, berpikir merupakan kegiatan mental yang dilakukan 

untuk mengambil keputusan misalnya merumuskan pengertian, 

menyintesis, dan menarik simpulan setelah melalui proses 

mempertimbangkan. Aktivitas berfikir dapat dilihat dari proses membaca 

suatu teks matematika atau berisi cerita matematika kemudian membuat 

catatan apa yang telah dibaca. Dalam tahap ini siswa secara individu 

memikirkan kemungkinan jawaban, membuat catatan apa yang telah 
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dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-langkah 

penyelesaian dalam bahasanya sendiri. 

Setelah tahap berpikir selesai dilanjutkan dengan tahap berikutnya 

Talk artinya berbicara (Kamus Inggris Indonesia). Sedangkan dalam 

KBBI, bicara artinya pertimbangan, pikiran, pendapat. Sehingga pada 

tahap ini setiap anggota kelompok saling  berkomunikasi dengan 

menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami untuk 

mengungkapkan berbagai pendapat dan pikiran mereka. Tahap 

berkomunikasi pada strategi ini memungkinkan siswa untuk terampil 

berbicara. Pada umumnya menurut Huinker & Laughlin (1996) 

berkomunikasi dapat berlangsung alami, tetapi menulis tidak. Proses 

komunikasi dipelajari siswa melalui kehidupannya sebagai individu yang 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Secara alami dan mudah proses 

komunikasi dapat dibangun di kelas dan dimanfaatkan sebagai alat 

sebelum menulis. Beberapa alasan tahap komunikasi ini penting dalam 

matematika, yaitu :  

a. Pembentukan ide melalui proses berbicara. Dalam proses ini, pikiran 

seringkali dirumuskan, diklarifikasi atau direvisi,  

b. Internalisasi ide. Dalam proses konversasi matematika internalisasi 

dibentuk melalui berfikir dan memecahkan masalah. Siswa mungkin 

mengadopsi strategi yang lain, mereka mungkin bekerja dengan 

memecahkan bagian dari soal yang lebih mudah. 

Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi 
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diharapkan dapat menghasilkan solusi atas masalah yang diberikan. 

Selain itu, pada tahap ini siswa memungkinkan untuk terampil 

berbicara.  

Selanjutnya write yang artinya menulis (Kamus Inggris 

Indonesia). Dalam KBBI, menulis adalah membuat huruf (angka dsb) 

dengan pena (pensil, kapur dsb) sehingga dalam tahap ini yang 

dimaksud yaitu menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja yang 

disediakan. Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide, karena 

setelah berdiskusi antar teman dan kemudian mengungkapkannya 

melalui tulisan. Menulis dalam matematika membantu merealisasikan 

salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman siswa tentang siswa 

tentang materi yang dipelajari. Aktivitas menulis akan membantu 

siswa dalam membuat hubungan dan juga memungkinkan guru melihat 

pengembangan konsep siswa. Aktivitas siswa selama tahap menulis 

adalah  

a. menulis solusi terhadap masalah atau pertanyaan yang diberikan 

termasuk perhitungan 

b. mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah, baik 

penyelesaiannya ada yang menggunakan diagram, grafik, ataupun 

tabel agar mudah dibaca dan ditindaklanjuti,  

c. mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada pekerjaan 

ataupun perhitungan yang ketinggalan,  

d. meyakini bahwa pekerjaannya yang terbaik yaitu lengkap, mudah 
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dibaca dan terjamin keasliannya. 

Sehingga strategi Think Talk Write merupakan perencanaan dan 

tindakan yang cermat mengenai kegiatan pembelajaran yaitu melalui 

kegiatan berpikir, berbicara, berdiskusi atau bertukar pendapat dan 

menulis hasil diskusi agar kompetensi yang diharapkan tercapai. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi Think Talk Write 

adalah sebagai berikut : 

a. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada siswa yang 

memuat masalah. 

b. Siswa membaca soal LKS, memahami masalah secara individual, 

dan mencoba menyelesaikan masalah tersebut dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki (Think). 

c. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil 3-5 siswa. 

d. Siswa berdiskusi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi 

LKS (Talk). Guru sebagai mediator lingkungan belajar. 

e. Siswa menuliskan penyelesaian masalah berdasarkan hasil diskusi 

(Write). 

f.    Setiap kelompok melakukan presentasi berdasarkan hasil diskusi. 

g. Kegiatan akhir pembelajaan adalah membuat refleksi dan  

 kesimpulan atas materi yang dipelajari. 

4. Metode Ekspositori 

 Metode ekspositori menurut Amin (2004:4) adalah cara penyampaian 

pelajaran dari seorang guru kepada siswa di dalam kelas dengan cara 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



17 
 

 
 

berbicara di awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal disertai 

tanya-jawab. Sedangkan Sudaryo dkk yang tergabung dalam Tim 

Pengembangan MKPBM (1991:11) mengatakan bahwa ”Pengajaran 

bersifat ekspositorik, apabila pesan disajikan dalam keadaan siap diolah 

tuntas oleh guru sebelum disampaikan kepada siswa.”  

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

ekspositori merupakan metode yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan pelajaran kepada siswa dengan urutan langkah guru 

menjelaskan, guru memberikan contoh soal, kemudian guru memberikan 

soal untuk dikerjakan oleh siswa (bisa secara individu maupun kelompok). 

5. Prestasi belajar                                                                                             

 Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari 

proses belajar mengajar yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau 

perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu. Hasil 

belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk 

bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh siswa, 

misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang 

dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir semester dan 

sebagainya. 

 Prestasi belajar adalah salah satu hasil belajar seseorang siswa dalam 

periode tertentu yang sudah dinilai guru dalam rapor (Dadang Sulaiman, 

1990). Prestasi belajar menunjukan tingkat perolehan seseorang dalam 

melaksanakan proses belajar, apabila siswa itu telah mengetahui 
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perubahan dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak bisa menjadi bisa. 

Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: 

kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 

memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 

kriteria tersebut. 

6. Materi Bangun Datar 

 Bangun datar merupakan sebutan pada bangun-bangun dua dimensi 

(Wono Setya Budhi,2008:176). Bangun datar antara lain terdiri dari 

persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-layang, 

trapesium, segitiga, dan lingkaran.  

 Pada penelitian ini yang akan digunakan adalah bangun datar segi empat, 

yaitu meliputi persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, 

trapesium, dan layang-layang. Setiap dari bangun tersebut memiliki luas 

dan keliling. Berikut ini cara mencari luas dan keliling dari masing-masing 

bangun : 

a. Persegi 

  Persegi adalah segiempat dengan semua sisi sama panjang dan 

   salah satu sudutnya siku-siku. 

 

1) Keliling persegi 

Persegi mempunyai sifat yaitu keempat sisinya sama panjang, 

misalkan panjang sisi persegi itu adalah s. 

 s 

s s 
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Gambar 2.1 persegi 

 

Maka keliling persegi adalah jumlah semua sisinya, dapat kita 

tuliskan sebagai berikut : 

K = s + s + s + s   

    = 2 ( s + s)  

    = 2 (2s)  

    = 4s 

  

 

2) Luas persegi 

Misal persegi kecil merupakan persegi satuan. Daerah persegi pada 

Gambar 2.2(a) mempunyai panjang 2 satuan panjang dan lebar 2 

satuan panjang. Banyak persegi satuan yang menutupi persegi 

tersebut adalah 4 buah Maka luas daerah persegi adalah 4 satuan 

luas, dapat dihitung dari 2 x 2 = 4.  

 

 

 

  

 

 

Kpersegi  = 4s 

(b)    (a) 

… 2.1 

s 
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Gambar 2.2 (a) Persegi dengan 4 satuan luas,  (b) Persegi dengan 9 satuan 

luas 

 

Daerah persegi pada Gambar 2.2(b) mempunyai panjang 3 satuan 

panjang dan lebar 3 satuan panjang. Banyak persegi satuan yang 

menutupi persegi tersebut 9 buah. Maka luas daerah persegi 

panjang tersebut 9 satuan luas, dapat dihitung dari 3 x 3 = 9.  

Daerah persegi mempunyai panjang dan lebar yang sama yaitu s 

satuan panjang. Maka luas daerah persegi panjang dapat dihitung 

dari s x s.  

Karena persegi mempunyai sifat yaitu keempat sisinya sama 

panjang, maka L = s x s = s2 

 

b. Persegi panjang 

  Persegi panjang adalah bangun segiempat dengan sisi-sisi yang 

   berhadapan sama panjang dan salah satu sudutnya siku-siku. 

1) Keliling persegi panjang 

Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang keempat sisinya. 

Pada persegi panjang, sisi yang lebih panjang disebut panjang yang 

dinotasikan p dan sisi yang lebih pendek disebut lebar yang 

dinotasikan l.  

 

 

 
Gambar 2.3 persegi panjang 

L persegi = s2 

 
… 2.2 

p 

l l 

p 
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Jadi, keliling persegi panjang dengan panjang p dan lebar l adalah  

K = p + l + p + l 

    = 2p + 2l 

    = 2 (p + l) 

 

 

2) Luas persegi panjang 

Misal persegi kecil merupakan persegi satuan. Daerah persegi 

panjang pada Gambar 2.4(a) mempunyai panjang 3 satuan panjang 

dan lebar 2 satuan panjang. Banyak persegi satuan yang menutupi 

persegi panjang tersebut 6 buah Maka luas daerah persegi panjang 

6 satuan luas, dapat dihitung dari 3 x 2 = 6.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 ( a) Persegi panjang dengan 6 satuan luas, (b) Persegi panjang 

dengan 12 satuan luas 

Daerah persegi panjang pada Gambar 2.4(b) mempunyai panjang 4 

satuan panjang dan lebar 3 satuan panjang. Banyak persegi satuan 

yang menutupi persegi panjang tersebut 12 buah. Maka luas daerah 

persegi panjang tersebut 12 satuan luas, dihitung dari 4 x 3 = 12.  

K persegi panjang  = 2 ( p + l ) 

(a) 
   (b) 

… 2.3 
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Jika daerah persegi panjang mempunyai panjang p satuan panjang 

dan lebar l satuan panjang. Maka luas daerah persegi panjang dapat 

dihitung dari p x l.  

 

c. Jajar genjang 

  Jajar genjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan   

  sejajar dan sama panjang serta sudut-sudut yang berhadapan sama   

  besar. 

1) Keliling jajar genjang 

Perhatikan jajar genjang ABCD dibawah ini  

    

 

 

Gambar 2.5 Jajar genjang ABCD 

Keliling jajar genjang adalah jumlah panjang keempat sisinya. 

Pada gambar 2.5 diperoleh bahwa : 

Keliling = AB + BC + CD + DA  

Karena AB = CD dan BC = DA, maka 

Keliling = 2AB + 2 BC = 2(AB + BC)  

 

2) Luas jajar genjang 

 

 

 

L persegi panjang = p x l  
 

K jajar genjang =  2 (AB + BC)  

 C D 

B A  

R 

  U 

  S 

 T 

 A  A A’ 

   U 

 S 

 T 

… 2.4 

… 2.5 
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Gambar 2.6 ( a) Jajar genjang RSTU, ( b) Persegi panjang AA’TU 

 

Gambar 2.6(a) menunjukkan jajar genjang RSTU dengan alas RS 

dan tinggi AU. Jika daerah jajar genjang RSTU dipotong berdasar 

garis tinggi AU kemudian disusun seperti pada Gambar 2.6(b). 

Bangun AA’TU merupakan daerah persegi panjang dengan 

panjang AA’ dan lebar A’T, maka luas daerah persegi panjang 

AA’TU = AA’ x AU.  

Luas daerah jajar genjang RSTU = luas daerah persegi panjang 

AA’TU. Akibatnya, 

Luas daerah jajar genjang RSTU = AA’ x AU 

          = (RA+ AS) x AU 

                     = RS x AU  

          = alas x tinggi  

 

 

d. Belah ketupat 

  Belah ketupat adalah segiempat yang keempat sisinya sama 

panjang dan sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

1) Keliling belah ketupat 

 

 

Gambar 2.7 belah ketupat  

 

L jajargenjang = a x t 
 

(a)     (b) 

… 2.6 

s 

s s 

s 
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Keliling belah ketupat adalah jumlah panjang keempat sisinya. 

Misal panjang sisinya s. Oleh karena panjang keempat sisinya 

sama maka K = s + s + s + s 

      = 4s 

 

  

2) Luas belah ketupat 

 

 

                                                                                                                               

  

 

Gambar 2.8 (a) Belah ketupat yang dibagi empat bagian, (b) konstruksi luas 

belah ketupat, (c) Konstruksi luas Persegi panjang 

 

Gambar 2.8(a) menunjukan sebuah belah ketupat dengan kedua 

garis diagonalnya yakni m dan n yang membagi belah ketupat 

tersebut menjadi 4 bagian yaitu I, II, III, dan IV. Jika daerah belah 

ketupat tersebut dipotong berdasarkan diagonalnya kemudian 

disusun seperti pada Gambar 2.8(b) atau Gambar 2.8(c). Kita akan 

mendapatkan bangun persegi panjang dengan panjang n dan lebar 

2
1 m (pada Gambar 2.8(b)) atau panjang m dan lebar 

2
1 n (pada 

Gambar 2.8(c)), maka luas daerah persegi panjang (misalnya pada 

Gambar 2.8(b)) =  n x 
2
1 m 

K belah ketupat = s + s + s + s 

(a) (b) (c) 
S 

P 

  Q R 

P T 

S U 

V 

R Q 

W 

n 

m 

n 

m 

… 2.7 

½ m 

½ n I II 

III IV 

II 
I 

IV 
III 

III 
I II 

IV 
M Q 

P 
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Luas daerah belah ketupat = luas daerah persegi panjang 

Luas daerah belah ketupat =  n x 
2
1 m   

                               = 
2
1 d1 x d2 

 dengan  d1 = panjang diagonal 1  dan d2 = panjang diagonal 2   

 

 

e. Layang-layang 

  Layang-layang adalah segiempat yang masing-masing sepasang  

  sisinya sama panjang dan sepasang sudut yang berhadapan sama 

   besar. 

1) Keliling layang-layang 

Perhatikan layang-layang ABCD di bawah ini: 

 

 

 

     

 

   Gambar 2.9 Layang-layang ABCD 

Layang-layang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-

masing pasangannya sama panjang dan saling membentuk sudut. 

Keliling layang-layang adalah jumlah keempat sisinya. Pada 

gambar diperoleh bahwa  

      

L belah ketupat = 
2
1 d1 x d2 

 C 

D 

  B 

A 

 m  m 

 n  n 

… 2.8 
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Keliling = AB + BC + CD + DA  

Karena AB = BC = m dan CD = DA= n, maka:  

Keliling = 2AB + 2CD = 2 ( AB + CD )  

     = 2 (m + n) 

 

2) Luas layang-layang 

Perhatikan layang-layang ABCD di bawah ini:      

     

  

 

                                    

 

 

 

Gambar 2.10 (a) Layang-layang,  (b) Konstruksi luas layang-layang,  

(c) Konstruksi luas layang-layang 

 

Gambar 2.10(a) menunjukan sebuah layang-layang dengan kedua 

garis diagonalnya yakni m dan n yang membagi layang-layang 

tersebut menjadi 4 bagian yaitu I, II, III, dan IV. Jika daerah 

layang-layang tersebut dipotong berdasarkan diagonalnya 

kemudian disusun seperti pada Gambar 2.10(b) atau Gambar 

2.10(c). Kita akan mendapatkan bangun persegi panjang dengan 

panjang n dan lebar 
2
1 m (pada Gambar 2.10(b)) atau panjang n dan 

K layang-layang = 2 (m + n) 

 

(a) (b) (c ) 

  Q 

   S 

 P  R 

  Q 

  S     U 

T 

N 

 

 S 

L 

  m 

  n n  n 

… 2.9 
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lebar 
2
1 m (pada Gambar 2.10(c)), maka luas daerah persegi 

panjang (misalnya pada Gambar 2.10(b)) =  n x 
2
1 m 

Luas daerah layang-layang = luas daerah persegi panjang  

Luas daerah layang-layang =  n x 
2
1 m 

                     = 
2
1  d1 x  d2 

dengan d1 = panjang diagonal 1 dan d2 = panjang diagonal 2 

 

 

f. Trapesium 

  Trapesium adalah segiempat dengan tepat sepasang sisi yang 

   berhadapan sejajar. 

1) Keliling Trapesium 

Perhatikan trapesium berikut ini: 

 

 

 

Gambar 2.11 Trapesium ABCD                

 

Keliling trapesium adalah jumlah panjang keempat sisinya. Maka  

    K = 4s 

         = AB + BC + CD + DA  

              = a + b + c + d 

      
L layang-layang  = 

2
1 d1 x  d2 

B A 

C D 

… 2.10 

› 

› 
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Apabila panjang AB adalah a, panjang BC adalah b, panjang CD 

adalah c, dan panjang DA adalah d. 

 

 

2) Luas Trapesium 

 

 

 

                                     

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 (a) Trapesium RSTU, (b) Trapesium terbagi dua bagian 

 (c) Konstruksi luas trapesium 

 

Gambar 2.12(a) menunjukan trapesium RSTU dengan alas RS dan 

tinggi t. Jika daerah trapesium RSTU dipotong di tengah-tengah t 

kemudian disusun seperti pada Gambar 2.12(c) terbentuk sebuah 

jajar genjang TSWV, dengan alas a + b dan tinggi t
2
1 , maka  

Luas daerah jajar genjang TSWV  = ( a + b ) x t
2
1 .  

( a) ( b) 

( c) 

 b 

 t 

 b  a 

Potong 
trapesium  
di tengah  

 b 

 a 
 

R 

  U 

  S 

 T 

K trapesium = a + b +c + d 

 a 

… 2.11 

½ t 

½ t 

½ t 

 

  U  T 

R   S 

R   S  T 

 W  V 

P V 

P 

› 

› › 

› 
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Luas daerah trapesium RSTU = luas jajar genjang TSWV. 

Akibatnya,  Luas daerah trapesium = (a + b ) x t
2
1

 

dengan (a + b) = jumlah sisi sejajar 

                      

 

 

B. Kerangka Berpikir 

Rendahnya prestasi belajar matematika merupakan permasalahan umum 

yang selalu membuat guru berusaha mencari cara yang tepat untuk lebih 

membuat siswa senang mempelajari matematika. Salah satunya adalah dengan 

menerapkan proses belajar mengajar yang berbeda dari biasanya agar 

menjadikan siswa tidak bosan. Karena itu penerapan strategi Think Talk Write 

dapat dilakukan agar menjadi salah satu alternatif kegiatan pembelajaran di 

sekolah untuk menjadikan siswa lebih aktif. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disusun kerangka berpikir untuk 

menjelaskan arah penelitian. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa antara yang menerapkan Think 

Talk Write dengan yang tidak menerapkan  Think Talk Write. Pada 

pembelajaran ini diharapkan siswa lebih aktif dalam belajar serta berdiskusi 

dengan teman. Dengan itu diharapkan akan mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 

 Secara keseluruhan isi penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

L trapesium = 
2
1

x (a+b) x t 

 

… 2.12 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka perpikir di atas dapat dirumuskan hipotesis 

bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara yang menerapkan 

Think Talk Write dengan yang tidak menerapkan Think Talk Write dalam 

pembelajaran matematika Bangun Datar di kelas VII SMP Kanisius Muntilan.

Prestasi Belajar Siswa 

Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena banyak 

melibatkan angka mulai dari data, analisis data, serta hasil penelitiannya. 

Namun penelitian ini juga merupakan penelitian pra eksperimental atau sering 

disebut dengan istilah quasi experiment, sebab penelitian ini juga untuk 

mengetahui apakah  prestasi belajar siswa antara yang menerapkan strategi 

Think Talk Write lebih baik daripada yang tidak menerapkan srategi tersebut.  

Pengertian dari penelitian eksperimental itu sendiri adalah suatu 

penelitian yang dipergunakan untuk mengungkap hubungan antara dua 

variabel atau lebih khususnya untuk mencari pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya, dimana peneliti sengaja dan secara sistematis mengadakan 

perlakuan terhadap suatu variabel, kemudian mengamati konsekuensi 

perlakuan pada variabel yang lain (Nana Sudjana, 1989:19). 

 

B. Subjek Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). 

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah siswa/siswi kelas VII 

SMP Kanisius Muntilan.  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2006:131). Dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai sampel 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



32 
 

 
 

penelitian adalah siswa/siswi SMP Kanisius Muntilan Kelas VIIB yang 

menerapkan strategi Think Talk Write dan kelas VIIC yang menggunakan 

pembelajaran dengan metode ekspositori. 

Untuk mengetahui kualitas dari soal tes yang akan digunakan peneliti 

dalam mendapatkan data penelitian adalah dengan mengadakan uji coba di 

kelas yang tidak dijadikan sebagai sampel penelitian. Pada penelitian kali ini 

peneliti akan mengujicobakan soal tes di kelas VIIA. 

 

C. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data 

1. Bentuk Data 

 Data yang diambil dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang 

berbentuk angka-angka yang diperoleh dari hasil tes pada materi Bangun 

Datar Segi Empat untuk kelas yang menggunakan strategi Think Talk 

Write dan hasil tes materi Bangun Datar Segi Empat untuk kelas yang 

tidak menerapkan strategi Think Talk Write. 

2. Metode pengumpulan Data 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan adalah dengan 3 metode yaitu 

a. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan nama siswa dan 

nilai ujian siswa kelas VII semester 1 SMP Kanisius Muntilan  tahun 

pelajaran 2009/2010, yang selanjutnya akan digunakan sebagai sampel. 

b. Metode Tes 
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Metode tes dilakukan untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar 

matematika siswa kelas VII semester 2 SMP Kanisius Muntilan tahun 

pelajaran 2009/2010 pada pokok bahasan Bangun Datar Segi Empat. 

Tes ini dilakukan masing-masing satu kali kepada kelompok sampel. 

c. Metode Observasi 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai aktivitas 

siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan setiap 

kali pembelajaran dilaksanakan. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes materi 

bangun datar yaitu meliputi persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah 

ketupat, layang-layang, trapesium. Soal tes tersebut berbentuk pilihan ganda 

dengan lima pilihan jawaban dan satu jawaban benar. Soal dibuat berdasarkan 

aspek yang akan dilihat dan telah ditentukan pada penelitian ini, khususnya 

adalah mengenai luas dan keliling bangun datar segi empat dimana siswa 

diharapkan mampu untuk  

a. Menentukan dan menghitung keliling persegi 

b. Menghitung dan menentukan luas persegi 

c. Menentukan dan menghitung keliling persegi panjang 

d. Menghitung dan menentukan luas persegi panjang 

e. Menentukan dan menghitung keliling layang-layang 

f. Menghitung dan menentukan luas layang-layang 
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g. Menentukan dan menghitung keliling belah ketupat 

h. Menghitung dan menentukan luas belah ketupat 

i. Menentukan dan menghitung keliling trapesium 

j. Menghitung dan menentukan luas trapesium 

k. Menentukan dan menghitung keliling jajar genjang 

l. Menghitung dan menentukan luas jajar genjang 

 Tabel 3.1 Kisi-kisi dari soal tes dengan materi bangun datar segi empat: 

Materi Aspek yang diukur 
 (untuk soal nomor) 

Jumlah 
Soal 

C1 C2 
Keliling Persegi 4 1 2 
Luas Persegi - 2,3 2 
Keliling Persegi Panjang 7 8 2 
Luas Persegi panjang - 5,6 2 
Keliling Layang-layang 9,12 - 2 
Luas Layang-layang - 10,11 2 
Keliling Belah Ketupat 14 15,16 3 
Luas Belah ketupat 13 - 1 
Keliling Trapesium 20 - 1 
Luas Trapesium 17 18,19 3 
Keliling Jajar genjang 21,22 - 2 
Luas Jajar genjang 24 23 2 
Jumlah 11 13 24 

Keterangan : 

C1 = pengetahuan dan pemahaman 

C2 = penerapan 

Menurut W.S. Winkel (1995:53) dalam bukunya dituliskan bahwa 

dalam penyusunan soal tes berbentuk pilihan ganda sebaiknya juga 

memperhatikan petunjuk-petunjuk umum dan juga petunjuk-petunjuk khusus 

yang sebaiknya terpenui dalam soal tes. 

Petunjuk-petunjuk umumnya yaitu : 
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a. Setiap item harus dapat diartikan dengan satu car saja, sesuai dengan 

maksud tujuan pertanyaan. Pertanyaan yang bersifat menjebak atau 

menyesatkan harus dihindari. 

b. Masing-masing item hendaknya menanyakan satu hal saja. 

c. Setiap item harus berdiri sendiri. Tidak boleh ada saling ketergantungan. 

d. Perumusan item hendaknya tidak merupakan kutipan langsung dari buku 

pelajarn atau buku sumber yang dipakai oleh siswa. 

e. Corak bahasa yang digunakan hendaknya sederhana dan tegas sehingga 

pertanyaan mudah dibaca dan jelas artinya. 

f. Seri pertanyaan yang disusun harus representatif bagi tujuan-tujuan 

instruksional yang akan dievaluasi.   

Petunjuk-petunjuk khususnya antara lain adalah : 

a. Bagian akar sebaiknya dirumuskan secara jelas dan tegas, sehingga siswa 

menangkap apa yang dituntut daripadanya dan tidak timbul kemungkinan 

untuk mengartikan soal dengan lain cara daripada yang dimaksud oleh 

penyusun pertanyaan.. Dengan demikian alternatif yang tepat hanya satu. 

b. Seandainya digunakan kata-kata seperti “tidak, bukan, kecuali” dalam akar 

soal, kata-kata itu hendaknya digaris bawai sehingga diperhatikan oleh 

siswa. 

c. Kalimat yang dimuat dalam akar soal dan merupakan suatu prtnyataan, 

harus menjadi kalimat yang lengkap dan tepat bila dihubungkan dengan 

masing-masing alternatif. Ini dimaksudkan agar siswa tidak mendapat 

isyarat mengenai alternatif mana yang tepat. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



36 
 

 
 

d. Alternatif-alternatif tidak boleh memuat kata-kata yang juga terdapat dalam 

akar soal. 

e. Alternatif-alternatif yang disajikan harus bersifat homogen, sesuai dengan 

apa yang terurai dalam akar soal. 

f. Alternatif-alternatif harus berdiri sendiri dan tidak saling mencakup. 

g. Masing-masing alternatif harus kurang lebih sama panjangnya setelah 

dirumuskan. Alternatif yang lebih panjang seringkali merupakan alternatif 

yang tepat dan terpilih oleh siswa, hanya karena lebih panjang daripada 

alternatif yang lain. 

h. Hendaknya siswa hanya dituntut untuk memeilih alternatif yang tepat, 

bukanlah “yang paling tepat”; kecuali bila dalam soal telah dijelaskan 

bahwa terdapat gradasi dalam ketepatan. 

i. Alternatif yang berbunyi: “semua yang diatas” sebaiknya dihindari dalam 

ragam pilihan ganda yang biasanya disusun oleh guru sendiri, karena 

alternatif ini cenderung untuk menjadi alternatif yang benar dan kemudian 

dipilih oleh siswa tanpa berpikir panjang.  

j. Alternatif yang berisikan “tidak satupun” hanya dapat digunakan bila hanya 

dapat diberikan jawaban yang secara mutlak tepat, bukan jawaban “yang 

paling baik”.  

 

E. Uji Coba Instrumen 

Sebelum soal tes digunakan sebagai penelitian di kelas VIIB dan VIIC 

terlebih dahulu dilakukan uji coba soal tes disalah satu kelas yang tidak 
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digunakan sebagai sampel yaitu kelas VIIA. Hal ini bertujuan agar dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan soal yang valid dan reliabel.  

1. Uji Validitas 

 Uji validitas ini bertujuan untuk menguji kevaliditasan soal yang akan 

digunakan. Validitas suatu soal dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). 

Untuk menguji validitas digunakan rumus korelasi product moment, yaitu:  

  
       
 




 2222 YYNXXN

YXXYN
rXY  

di mana:  

rXY  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel      

yang dikorelasikan.  

ΣXY : Jumlah perkalian X dan Y  

X   : Skor item  

Y      : Skor total  

N   : Cacah subyek  (Suharsimi Arikunto, 2006:170)  

2. Reliabilitas Soal tes 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah soal tes yang 

digunakan reliabel atau tidak. Soal tes dikatakan reliabel apabila 

pengukuran dilakukan pada orang yang sama diwaktu yang berbeda dan 

hasil pengukuran dengan soal tersebut sama atau hampir sama. Untuk 

menguji reliabilitas digunakan rumus Alpha : 
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  
























 
2

2

11 1
1 t

b

k
kr  

dimana : 

r11   : reliabilitas instrument 

k  : banyaknya soal 

Σσb
2  : jumlah varians soal 

σ1
2   : varians total                 (Suharsimi Arikunto, 2006:170) 

3. Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

 Analisis soal tes yang merupakan istrumen penelitian juga bertujuan 

untuk mengetahui soal-soal yang tergolong baik dan soal-soal yang 

tergolong jelek. Instrumen yang baik sangat menentukan keberhasilan 

suatu penelitian. Untuk itu, selain menghitung validitas dan reliabilitas 

soal tes menghitung tingkat kesukaran dan daya pembeda juga sangat 

diperlukan. 

 Tingkat kesukaran soal adalah kemampuan peserta ujian secara 

keseluruhan untuk menjawab butir soal dengan benar. Cara 

menghitungnya adalah 

                                                     
 
 

Untuk mengetahui soal yang sukar, sedang dan sulit digunakan kategori 

sebagai berikut: 

 0 – 0,49 soal tergolong sulit artinya 0% – 49% siswa yang menjawab 

benar, 
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 0,50 – 0,79 soal tergolong sedang artinya 50% - 79% siswa yang 

menjawab benar. 

 0,80 – 1,00 soal tergolong mudah artinya 80% - 100% siswa yang 

menjawab benar (W.S. Winkel,1983:139). 

 Sedangkan daya pembeda dari suatu soal adalah kemampuan butir soal 

dapat membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang 

ditanyakan dan siswa yang tidak menguasai materi yang ditanyakan. Bila 

suatu soal dapat diselesaikan oleh siswa yang menguasai materi dan tidak 

menguasai materi, maka soal itu tidak memiliki daya pembeda yang baik. 

Begitu juga apabila soal tidak dapat dijawab oleh siswa yang menguasai 

materi dan tidak menguasai materi maka soal juga tidak memiliki daya 

pembeda yang baik. Pada uji coba kali ini karena sampel yang digunakan 

kurang dari seratus maka sampel tergolong sampel kecil, maka untuk 

menentukan kelompok tinggi yaitu kelompok siswa yang menguasai 

materi dan kelompok rendah yaitu kelompok siswa yang tidak menguasai 

materi dilakukan dengan cara membagi sampel menjadi dua sama besar, 

yaitu 50% kelompok tinggi dan 50% kelompok rendah. Untuk mengetahui 

suatu butir soal itu baik atau jelek dapat diketahui dengan menggunakan 

rumus  

N
KBKADP )(2 

  

Daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut 

 DP = 0,00 – 0,20 soal  jelek 

 DP = 0,21 – 0,40 soal cukup 
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 DP = 0,41 – 0,70 soal baik 

 DP = 0,71 – 1,00 soal baik sekali 

Agar dapat mengetahui kelompok atas dan kelompok bawah 

lembar  jawaban siswa diurutkan dari skor tertinggi sampai terendah. 

Setelah itu sisa dikelompokkan menjadi kelompok atas dan kelompok 

bawah. 

 

F. Metode Analisis Data 

Langkah-langkah analisis  data adalah sebagai berikut : 

1. Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan 

populasi. Dalam penelitian ini uji normalitas mengunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan H0 dan H1: 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

2. Menentukan nilai α 

3. Menentukan daerah kritik :  

H0 ditolak bila D > Dα (tabel A.22) 

4. Menentukan nilai statistik uji D: 

a. Mengurutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar 
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b. Menghitung frekuensi untuk setiap pengamatan xi yang berbeda 

c. Menghitung frekuensi komulatif relatif = SN (xi) 

d. Untuk setiap xi dihitung zi = 
s

xxi   

e. Menentukan F0(xi) sesuai dengan tabel z 

f. Membuat dan mengisi tabel berikut ini 

xi fi fk SN(xi) zi F0(xi) |SN(xi) - F0(xi)| |SN(xi-1) - F0(xi)| 
        

g. Menentukan nilai D = maks {maks(|SN(xi) - F0(xi)|,  

                    maks|SN(xi-1) - F0(xi)|)} 

5. Kesimpulan : 

a) H0 ditolak bila D masuk daerah kritik, dan disimpulkan data 

tidak berdistribusi normal 

b) H0 tidak ditolak bila D tidak masuk daerah kritik, dan 

disimpulkan data berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

sampel memiliki variansi yang sama atau tidak. Pada uji homogenitas 

berikut ini menggunakan uji F, dengan langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan H0 dan H1: 

H0 : σ1
2 = σ2

2 (kedua kelas homogen) 

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2 (kedua kelas tidak homogen) 

σ1
2 = variansi kelompok ekperimen  

σ2
2 = variansi kelompok kontrol  
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2. Menentukan nilai α 

3. Menentukan daerah kritik :  

)1,1( biladitolak  H 210  nnff

 

)1,1(
1atau 

21 


nnf
f  

4. Menentukan nilai statistik uji yang digunakan adalah 

2
2

2
1

s
sf   

5. Kesimpulan :  

a) H0 ditolak bila f masuk daerah kritik, dan disimpulkan kedua 

kelas tidak homogen 

b) H0 tidak ditolak bila f tidak masuk daerah kritik, dan 

disimpulkan kedua kelas homogen 

 

2. Teknik Analisis Data 

 Pada analisis tahap akhir, data yang digunakan adalah nilai hasil tes 

matematika siswa pada pokok bahasan Bangun datar segi empat dari 

kedua kelompok sampel dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t. 

a. untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata antara nilai kedua 

kelas. 

1. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 

H0 : µ1 = µ2 (nilai rata-rata kedua kelas sama) 

H1 : µ1 ≠ µ2 (nilai rata-rata kedua kelas tidak sama) 

µ1 = rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen  
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µ2 = rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 

2. Menentukan α  

3. Daerah Kritik 

)2(; 21
2

 nntt 

 

)2(;atau 21
2

 nntt   

4. Statistik Uji 

   
















2121

2
22

2
11

21

11
2

11
nnnn

snsn

xxt  

Dengan : 

s1 = standar deviasi kelas eksperimen 

s2 = standar deviasi kelas kontrol 

n1 = anggota sampel kelas eksperimen 

n2 = anggota sampel kelas kontrol 

5. Kesimpulan 

a) H0 ditolak bila masuk daerah kritik, dan disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata kedua kelas tidak sama 

b) H0 tidak ditolak bila tidak masuk daerah kritik, dan 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata kedua kelas sama 

b. untuk mengetahui apakah rata-rata nilai kelas dengan strategi Think 

Talk Write lebih baik dari pada yang tdak menerapkan strategi Think 

Talk Write. 

1. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 

H0 : µ1 = µ2 (nilai rata-rata kedua kelas sama) 
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H1 : µ1 > µ2 (nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada  

                     nilai  rata-rata kelas kontrol) 

µ1 = rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen  

µ2 = rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 

2. Menentukan α  

3. Daerah Kritik 

)2(; biladitolak  H 21
2

0  nntt   

4. Statistik Uji 

   
















2121

2
22

2
11

21

11
2

11
nnnn

snsn

xxt  

Dengan : 

s1 = standar deviasi kelas eksperimen 

s2 = standar deviasi kelas kontrol 

n1 = anggota sampel kelas eksperimen 

n2 = anggota sampel kelas kontrol 

5. Kesimpulan 

a) H0 ditolak bila masuk daerah kritik, dan disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata kelas pertama lebih baik daripada kelas kedua. 

b) H0 tidak ditolak bila tidak masuk daerah kritik, dan disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata kedua kelas sama
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tahap Persiapan 

 Penelitian dilakukan di SMP Kanisius Muntilan, dan dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2009/2010. Sebelum penelitian dilaksanakan, 

peneliti terlebih dahulu mempersiapkan segala hal yang diperlukan agar 

penelitian dapat berjalan dengan baik yaitu berupa instrumen penelitian 

dan surat izin penelitian. Setelah mendapatkan surat izin penelitian dari 

kampus dan pihak sekolah juga telah memberikan izin untuk 

dilaksanakannya penelitian, peneliti mulai melakukan observasi di SMP 

Kanisius Muntilan. Dari hasil observasi diketahui siswa kelas VII terbagi 

menjadi empat kelas yaitu kelas VIIA, VIIB, VIIC, dan VIID.  

 Pada penelitian ini subjek yang diambil oleh peneliti adalah 30 siswa 

kelas VIIB SMP Kanisius Muntilan yang akan diterapkan strategi Think 

Talk Write dalam pembelajaran matematika, sedangkan kelas VIIC 

sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol. Dalam menentukan subjek 

penelitian tersebut terlebih dahulu digunakan uji homogenitas dengan 

menggunakan nilai semester satu. Dari uji homogenitas (halaman 59) 

diketahui bahwa kelas VIIB dan kelas VIIC homogen sehingga setiap 

kelas memiliki hak yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 

 Tahap selanjutnya pada kelas VIIB diterapkan pengajaran dengan strategi 

Think Talk Write selama 5 pertemuan yang dilakukan oleh peneliti dengan 
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pokok bahasan bangun datar yaitu meliputi persegi, persegi panjang, jajar 

genjang, trapesium, layang-layang, dan belah ketupat. Sedangkan pada 

kelas VIIC dalam menyampaikan materi bangun datar dilakukan oleh guru 

di sekolah dan tetap mengunakan strategi yang biasanya dipakai oleh guru 

di sekolah tersebut.  

 

B. Pelaksanaan Uji Coba 

 Sebelum instrumen penelitian yang berupa soal tes bangun datar segi 

empat  dipakai sebagai penelitian terlebih dahulu diujicobakan, dan karena 

pada saat itu kelas VIIA telah selesai satu minggu lebih awal maka 

dilakukan tahap uji coba tes akhir  pada kelas VIIA SMP Kanisius 

Muntilan tahun ajaran 2009/2010 pada tanggal 21 April 2010. Pada tahap 

uji coba dikelas VIIA diikuti oleh 30 siswa. Proses penilaian pada tes akhir 

ini untuk jawaban benar, siswa mendapatkan skor 1 dan untuk jawaban 

salah siswa mendapatkan skor 0. Untuk selanjutnya hasil pekerjaan siswa 

kelas VIIA digunakan untuk menganalisa soal tes yang akan dipakai dalam 

penelitian. Proses analisa tersebut meliputi uji validitas, reliabilitas, serta 

uji tingkat kesukaran dan daya pembeda. Hasil analisis yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

1. Validitas 

 Untuk mendapatkan butir soal tes yang tidak valid adalah dengan 

membandingkan antara r tabel yaitu 0,361 dengan r hitung untuk 

masing-masing butir soal. Jika r hitung > r tabel maka butir soal 
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dinyatakan valid sedangkan jika r hitung < r tabel maka butir soal 

dinyatakan tidak valid. Dengan menggunakan bantuan SPSS 16.00 

diperoleh hasil bahwa dari 24 soal tes yang diujikan terdapat 6 soal 

yang tidak valid, yaitu soal butir ke-4, ke-6, ke-14, ke-15, ke-16, dan 

ke-21.  

Tabel 4.1 Hasil uji validitas instrumen penelitian 

No Soal rxy Keterangan 
1 0,378 Valid 
2 0,442 Valid 
3 0,528 Valid 
4 0,145 Tidak valid 
5 0,439 Valid 
6 0,059 Tidak valid 
7 0,457 Valid 
8 0,514 Valid 
9 0,454 Valid 
10 0,434 Valid 
11 0,516 Valid 
12 0,395 Valid 
13 0,450 Valid 
14 0,150 Tidak valid 
15 -0,155 Tidak valid 
16 0,243 Tidak valid 
17 0,378 Valid 
18 0,461 Valid 
19 0,416 Valid 
20 0,447 Valid 
21 0,040 Tidak valid 
22 0,510 Valid 
23 0,394 Valid 
24 0,417 Valid 
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Alasan yang dapat disimpulkan dari soal-soal yang tidak valid adalah 

sebagai berikut : 

a.   Butir ke-4 permasalahan yang ada didalam soal ini mengenai 

sifat persegi dan soal terlalu mudah diselesaikan oleh siswa, 

sehingga hampir semua siswa dapat menjawab soal dengan 

benar. 

b. Butir ke-6 pada soal ini diberikan masalah mengenai luas persegi 

panjang, dan dari hasil pekerjaan siswa dapat diketahui hampir 

semua siswa dapat menjawab soal dengan benar sehingga dapat 

disimpulkan soal tersebut terlalu mudah untuk dikerjakan siswa. 

c.    Butir ke-14 masalah yang diberikan didalam soal ini tentang 

sifat belah ketupat, siswa banyak yang menjawab dengan benar 

karena soal yang terlalu mudah untuk diselesaikan. 

d. Butir ke-15 pada soal ini siswa juga tampak tidak mengalami 

kesulitan dalam menemukan jawaban mengenai keliling belah 

ketupat sehingga membuat sebagian besar siswa dapat menjawab 

soal. 

e.   Butir ke-16 permasalahan yang harus diselesaikan siswa pada 

soal ini yaitu mengenai keliling belah ketupat, dari jawaban yang 

diberikan siswa hampir semua benar sehingga dapat disimpulkan 

soal sangat mudah diselesaikan siswa. 

f.    Butir ke-21 siswa tampak kebingungan dengan pilihan-pilihan 

jawaban yang hampir mirip dan siswa kurang teliti dalam 
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menjawab soal mengenai sifat jajar genjang, tapi hal itu hanya 

terjadi pada beberapa siswa tetap saja lebih banyak yang mampu 

menyelesaikan soal dengan jawaban yang tepat. 

2. Reliabilitas 

  Berdasarkan uji reliabilitas dengan perhitungan bantuan SPSS 

16.00 menggunakan rumus Alpha diperoleh harga r = 0,825 dan 

apabila r tersebut dibandingakan dalam tabel r = 0,361 maka dapat 

dikatakan bahwa soal tes tersebut reliable karena r hitung  > r tabel.  

3. Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

 Analisis soal tes yang merupakan istrumen penelitian juga 

bertujuan untuk mengetahui soal-soal yang tergolong baik dan soal-

soal yang tergolong jelek.  

 Sedangkan daya pembeda dari suatu soal adalah kemampuan butir 

soal dapat membedakan antara siswa yang telah menguasai materi 

yang ditanyakan dan siswa yang tidak menguasai materi yang 

ditanyakan.  

Tabel 4.2 Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

Soal No TK Kriteria DP Kriteria 
1 0,60 Sedang 0,53 Baik 
2 0,67 Sedang 0,40 Cukup 
3 0,47 Sulit 0,53 Baik 
4 0,97 Mudah 0,07 Jelek 
5 0,83 Mudah 0,33 Cukup 
6 0,97 Mudah 0,07 Jelek 
7 0,77 Sedang 0,47 Baik 
8 0,67 Sedang 0,53 Baik 
9 0,23 Sulit 0,33 Cukup 

10 0,73 Sedang 0,40 Cukup 
11 0,77 Sedang 0,47 Baik 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



50 
 

 
 

12 0,83 Mudah 0,33 Cukup 
13 0,40 Sulit 0,53 Baik 
14 0,87 Mudah 0,27 Cukup 
15 0,93 Mudah 0,07 Jelek 
16 0,93 Mudah 0,13 Jelek 
17 0,77 Sedang 0,47 Baik 
18 0,83 Mudah 0,33 Cukup 
19 0,73 Sedang 0,40 Baik 
20 0,53 Sedang 0,53 Baik 
21 0,73 Sedang 0,27 Cukup 
22 0,70 Sedang 0,47 Baik 
23 0,57 Sedang 0,33 Cukup 
24 0,83 Mudah 0,33 Cukup 

 

Berdasarkan uji validitas, reliabilitas, serta uji tingkat kesukaran dan 

daya pembeda  maka soal-soal yang tidak valid tidak semuanya 

dibuang karena butir soal tes tinggal sedikit, akan tetapi beberapa 

dari soal tersebut diperbaiki dan tetap digunakan yaitu butir ke-14, 

dan ke-21. Alasan beberapa butir soal yang tidak valid tetap tidak 

dipergunakan dan beberapa butir soal yang tidak valid lainnya tetap 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Butir ke-4 permasalahan yang ditunjukkan pada siswa terlalu 

mudah untuk diselesaikan yang membuat banyak siswa 

menjawab dengan benar, sehingga soal tidak dapat 

membedakan antara kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Karena itu soal ini tidak dipergunakan lagi. 

b. Butir ke-6 permasalahan yang tampak sama dengan 

permasalahan yang terdapat pada soal butir ke-4 yaitu siswa 

dapat dengan mudah menyelesaikan soal yang diberikan dan 
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hampir semua siswa menjawab benar, dan soal termasuk 

dalam soal yang jelek. Karena itu soal tidak dipergunakan 

lagi. 

c. Butir ke-14 dari hasil pekerjaan siswa ada beberapa yang 

salah menjawab yang mungkin karena kurang teliti dalam 

memahami soal. Dan soal akan tetap dipergunakan yaitu 

dengan memperbaiki susunan kalimat pertanyaan dan 

memperbaiki pilihan jawabannya, karena soal tergolong 

cukup dapat membedakan siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi dengan yang berkemampuan rendah dalam memahami 

materi ini. 

d. Butir ke-15 dari hasil siswa menjawab pada soal ini,  

diketahui lebih banyak siswa yang dapat menjawab soal 

dengan benar dari pada yang menjawab salahdan soal 

termasuk jelek karena tidak dapat membedakan antara siswa 

yang memahami materi dengan yang tidak memahami materi. 

Karena itu soal ini tidak dipergunakan lagi. 

e. Butir ke-16 soal tidak lagi dipergunakan karena soal ini 

tergolong dalam kategori soal yang jelek. 

f. Butir ke-21 dapat digunakan untuk membedakan siswa yang 

benar-benar memahami konsep dari jajar genjang dan soal 

masuk dalam kategori cukup, sehingga soal akan tetap 
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digunakan tetapi dengan memperbaiki susunan kalimat dalam 

soal dan pilihan jawaban. 

Sehingga dalam pengambilan data penelitian yang sesungguhnya 

digunakan 20 butir soal tes. 

 

C. Data Penelitian 

 Dalam penelitian didapat data hasil nilai tes akhir siswa dari dua 

kelompok kelas yang menerapkan strategi Think Talk Write dengan yang 

tidak menerapkan strategi tersebut. Dari nilai-nilai tersebut kemudian 

dikelompokkan menjadi kelompok yang tuntas dan kelompok yang tidak 

tuntas. Kelompok tuntas adalah kelompok siswa yang nilainya telah 

mencapai batas ketuntasan yaitu 60 sedangkan kelompok yang tidak tuntas 

adalah kelompok siswa yang nilainya dibawah 60. 

 Dari hasil tes pada kelas VIIB dapat diketahui siswa yang mendapatkan 

nilai dibawah 60 sebanyak 8 siswa, sedangkan pada kelas VIIC siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah 60 sebanyak 11 siswa. Dan nilai rata-rata kelas 

yang diperoleh untuk kelas VIIB adalah 69,50 sedangkan pada kelas VIIC 

memiliki nilai rata-rata kelas 61,35. 

Tabel 4.3 Nilai tes bangun datar segi empat kelas VIIB 
 

No Absen Nama Nilai 
1 Andreas Andhika Surya Utama 75 
2 Bernadeta Igna Destia 90 
3 Bona Ventura Bagaskoro 55 
4 Daniel Kristianto 70 
5 Dinda Asmara 70 
6 Fitri Budi Kustanti 80 
7 Fitri Diah Mega Saputri 65 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



53 
 

 
 

8 Fitri Nur Latifah 70 
9 Happy Darwanto 55 

10 Herlina Sita Dewi 65 
11 Iqbal Fathurohman 65 
12 Maria Irma Kurniawati Rahayu 80 
13 Martinus 50 
14 Mira Anggraeni 70 
15 Nurmawati 70 
16 Risangga Putra 80 
17 Septian Rivan Saputra 70 
18 Simon Tito Windy Prakosa 55 
19 Theresia Lena Willyastutik 70 
20 Velin Kristin Santoso 80 
21 Wahyuning Rahayu 65 
22 Williyan Andriansah 85 
23 Wiwit Nugraheni 95 
24 Yetik Ratna Wati 80 
25 Yohanes Alexsander Ofong 50 
26 Yohanes Alferdo Oktama Yudi S. 85 
27 Yosefin Hernita Dwinanda 95 
28 Yudi Prasetya 55 
29 Zaenal Arifin 40 
30 Zudha Fahrurozi 50 

Dari tabel nilai di atas dapat diketahui bahwa : 

        Jumlah siswa (n1) = 30, nilai rata-rata ( ) = 69,5, simpangan baku             

(s1) =14,0412  

        variansi (s1
2) = 197,1553, nilai tertinggi = 95, nilai  terendah = 40. 

 

Tabel 4.4 Nilai tes bangun datar segiempat kelas VIIC 
 

No Absen Nama Nilai 
1 Agnes Ika Christiyanti 65 
2 Agnes Silviana 75 
3 Agus Budi Santoso - 
4 Agus Septiawan 45 
5 Agus Tri Prasetyo 60 
6 Alodia Vina Octaviani 45 
7 Anjas Asmara 55 
8 Arif Prasetiyo 35 
9 Bayu Setiawan Pamingkas 65 
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10 Christanto 60 
11 Christina Novita Kurnianingtyas  50 
12 Danu Prasetiyo - 
13 Erfan Edi Setiawan - 
14 Florentina Wiji Wijayanti 90 
15 Fransiska Elfrida Riani 75 
16 Fransiska Lumana 45 
17 Indri Budi Handayani 75 
18 Jamen Setiawan Tadokapkap 75 
19 Leonardus Bagas Pinayungan 55 
20 Maryati 85 
21 Mifta Aviani 95 
22 Monalisa Widiyanti Putri 45 
23 Nu Media Kea 35 
24 Petrus Ari Widi Pamungkas 75 
25 Petrus Rudanto Sudama - 
26 Putri Hardyanti 75 
27 Reinardus Felix Arron 70 
28 Reynaldo Ardyansah 60 
29 Septian Anang Kurniawan 40 
30 Yuristika Pramudany 45 

Dari tabel nilai di atas dapat diketahui bahwa : 

       Jumlah siswa (n2) = 26, nilai rata-rata ( ) = 61,35, simpangan baku     

                  (s2) =16,8854  

       variansi (s2
2) = 285,1167, nilai tertinggi = 95, nilai  terendah = 35 

 

D. Analisis Data 

 Setelah melalui tahap uji coba dan pelaksanaan penelitian, maka 

dilakukanlah pengolahan data yang telah diperoleh. Pada uji normalitas 

dan uji homogenitas menggunakan nilai siswa kelas VII semester 1. 

 Untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Prasyarat Analisis 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil dalam penelitian ini diambil dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Maka dilakukan uji normal pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan data 

awal yaitu nilai semester 1 kelas VII siswa-siswa yang akan 

digunakan sebagai sampel.  

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a) Untuk kelas eksperimen adalah : 

1. Merumuskan H0 dan H1 : 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

2. Menentukan nilai α = 0,05 

3. Menentukan nilai kritik :  

H0 ditolak bila Dhitung > Dtabel atau Dhitung > 0,2430 

4. Menentukan nilai statistik uji D 

Xi Fi Fk Sn(Xi) Zi Fo(Xi) | Sn(Xi)- Fo(Xi)| |Sn(Xi-1)- Fo(Xi)| 
58 2 2 0,0667 -1,18 0,1190 0,0523 0,1190 
59 6 8 0,2667 -0,99 0,1611 0,1056 0,0944 
60 1 9 0,3 -0,81 0,2090 0,0910 0,0577 
61 2 11 0,3667 -0,62 0,2676 0,0991 0,0324 
62 1 12 0,4 -0,43 0,3336 0,0664 0,0331 
63 3 15 0,5 -0,24 0,4052 0,0948 0,0052 
64 4 19 0,6333 -0,06 0,4761 0,1572 0,0239 
65 2 21 0,7 0,13 0,5517 0,1483 0,0816 
66 1 22 0,7333 0,32 0,6255 0,1078 0,0745 
69 3 25 0,8333 0,88 0,8106 0,0227 0,0773 
71 3 28 0,9333 1,26 0,8962 0,0371 0,0629 
77 2 30 1 2,38 0,9913 0,0087 0,0580 

Dari perhitungan diperoleh Dhitung=0,1572, sehingga  
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Dhitung < Dtabel 

5. Kesimpulan :  

H0 tidak ditolak, sehingga disimpulkan data berdistribusi 

normal 

Karena Dhitung  <  Dtabel maka H0 tidak ditolak dan disimpulkan data 

berdistribusi normal maka data nilai untuk kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

b) Dengan langkah-langkah pengujian yang sama di lakukan untuk 

kelas kontrol yaitu sebagai berikut: 

1. Merumuskan H0 dan H1 : 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

2. Menentukan nilai α = 0,05 

3. Menentukan nilai kritik :  

H0 ditolak  bila Dhitung > Dtabel atau Dhitung > 0,2474 

4. Menentukan nilai statistik uji D 

Xi Fi Fk Sn(Xi) Zi Fo(Xi) |Sn(Xi)- Fo(Xi)| |Sn(Xi-1)- Fo(Xi)| 
57 2 2 0,0714 -1,35 0,0885 0,0171 0,0885 
58 2 4 0,1429 -1,15 0,1251 0,0178 0,0537 
59 1 5 0,1786 -0,96 0,1685 0,0101 0,0256 
60 2 7 0,25 -0,76 0,2236 0,0264 0,0450 
61 3 10 0,3571 -0,57 0,2843 0,0728 0,0343 
62 1 11 0,3929 -0,38 0,3520 0,0409 0,0051 
63 5 16 0,5714 -0,18 0,4286 0,1428 0,0357 
64 1 17 0,6071 0,01 0,5040 0,1031 0,0674 
65 1 18 0,6429 0,21 0,5832 0,0597 0,0239 
66 2 20 0,7143 0,40 0,6554 0,0589 0,0125 
67 3 23 0,8214 0,60 0,7257 0,0957 0,0114 
68 1 24 0,8571 0,79 0,7852 0,0719 0,0362 
69 1 25 0,8929 0,99 0,8389 0,0540 0,0182 
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70 1 26 0,9286 1,18 0,8810 0,0476 0,0119 
71 1 27 0,9643 1,38 0,9162 0,0481 0,0124 
81 1 28 1 3,32 0,9995 0,0005 0,0352 

Dari perhitungan diperoleh Dhitung = 0,1428, sehingga  

Dhitung < Dtabel 

5. Kesimpulan :  

H0 tidak ditolak, sehingga disimpulkan data berdistribusi 

normal  

Karena Dhitung  <  Dtabel maka H0 tidak ditolak dan disimpulkan data 

berdistribusi normal berarti data nilai untuk kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

Dari uji normalitas di atas diketahui bahwa sampel dalam 

penelitian ini diambil dari populasi yang berdistribusi normal 

sehingga prasyarat analisis dipenuhi. Pengujian hipotesis 

dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki variansi 

yang sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan nilai kelas VII semester 1. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

1 Merumuskan H0 dan H1 : 

H0 : σ1
2 = σ2

2 (kedua kelas homogen) 

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2 (kedua kelas tidak homogen) 

σ1
2 = variansi kelompok ekperimen  
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σ2
2 = variansi kelompok kontrol  

2 Menentukan nilai α = 0,02 

3 Menentukan nilai kritik :  

)1,1( biladitolak  H 210  nnff

 

)1,1(
1atau 

21 


nnf
f   

 
           f  > 2,483 atau  f  < 0,403 

4 Menentukan nilai statistik uji f 

5 

2
2

2
1diperoleh n perhitunga Dari

s
sf 

 

                                                                

4392,26
4931,28 f

                f  = 1,0777 

5 Kesimpulan : 

H0 tidak ditolak, sehingga disimpulkan kedua kelas homogen 

Dari uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa 

sampel pada penelitian ini normal dan homogen. 

Pengujian selanjutnya untuk melihat variansi kedua kelas sama atau 

tidak, tetapi dengan menggunakan nilai yang didapat dari  tes 

bangun datar segiempat. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

1. Merumuskan H0 dan H1 : 

H0 : σ1
2 = σ2

2 (kedua kelas homogen) 

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2 (kedua kelas tidak homogen) 

σ1
2 = variansi kelompok ekperimen  
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σ2
2 = variansi kelompok kontrol  

2. Menentukan nilai α = 0,02 

3. Menentukan nilai kritik : 

)1,1( biladitolak  H 210  nnff

 

)1,1(
1atau 

21 


nnf
f   

   f  > 2,553 atau  f  < 0,392 

4. Menentukan nilai statistik uji f 

2
2

2
1diperoleh n perhitunga Dari

s
sf 

 
                                           1167,285

1553,197 f

                                             f  = 0,6915      

5. Kesimpulan :  

H0 tidak ditolak, sehingga disimpulkan kedua kelas homogen. 

 

2. Pengujian hipotesis 

a. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata antara kedua 

kelas akan dilakukan pengujian dengan menggunakan uji t.  

1. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 

H0 : µ1 = µ2 (nilai rata-rata kedua kelas sama) 

H1 : µ1 ≠ µ2 (nilai rata-rata kedua kelas tidak sama) 

µ1 =  rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen  

µ2 =  rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 

2. Menentukan α = 0,05 
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3. Daerah Kritik 

                 

)2(; biladitolak  H 21
2

0  nntt 

 

)2(;atau 21
2

 nntt   

                       t < -1,960 atau t >1,960 

4. Statistik Uji t 

   
















2121

2
22

2
11

21

11
2

11
nnnn

snsn

xxt     

     






 







26
1

30
1

22630
8854,161260412,14130

35,6150,69
22

t  

 0718,0
54

9183,127.75036,717.5
15,8


t

 

  0718,0878,237
15,8

t

 

133,4
15,8

t

                               t = 1,972 

5. Kesimpulan:  

H0 ditolak, sehingga disimpulkan rata-rata kedua kelas tidak 

sama. 

b. Untuk melihat apakah strategi Think Talk Write lebih baik dari 

pada metode ekspositori akan dilakukan uji t. 

1. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 

H0 : µ1 = µ2 (nilai rata-rata kedua kelas sama) 
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H1 : µ1 > µ2 (nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada  

                     nilai rata-rata kelas kontrol) 

µ1 : rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen  

µ2 : rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 

2. Menentukan α = 0,05 

3. Daerah Kritik 

                  

)2(; biladitolak  H 21
2

0  nntt 

 

 

                         t >1,645 

4. Statistik Uji t 

   
















2121

2
22

2
11

21

11
2

11
nnnn

snsn

xxt     

                              t = 1,972 

5. Kesimpulan:  

H0 ditolak, sehingga disimpulkan rata-rata kelas pertama lebih 

baik daripada rata-rata kelas kedua. 

 

E. Pembahasan 

Dari pengolahan data kuantitatif nilai yang diperoleh siswa dalam 

mengerjakan soal pada materi keliling dan luas bangun datar segi empat 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Pada kelas VIIB yaitu kelas yang menerapkan strategi Think Talk Write 

dalam kegiatan pembelajarannya nilai terendah yang diperoleh siswa 
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adalah 40 sebanyak satu siswa sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 95 sebanyak dua siswa. Siswa yang mendapatkan nilai di 

bawah 60 terdapat 8 siswa. Sedangkan rata-rata untuk kelas ini 69,50 dan 

untuk standar deviasinya 14,0412. 

2. Pada kelas VIIC yang menggunakan metode ekspositori dalam kegiatan  

pembelajarannya nilai terendah yang diperoleh adalah 35 sebanyak satu 

siswa sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95 sebanyak 

satu siswa. Siswa yang mendapatkan nilai di bawah 60 terdapat 11 siswa. 

Sedangkan rata-rata untuk kelas ini 61,35 dan untuk standar deviasinya 

16,8854. 

3. Dari perhitungan homogenitas pada tingkat signifikansi 0,05 diperoleh 

bahwa f hitung = 0,6915 tidak masuk ke dalam daerah penolakan sehingga 

kedua kelas homogen yang berarti variansinya sama. 

4. Berdasarkan perhitungan uji t pada tingkat signifikansi 0,05 diperoleh 

bahwa t hitung = 1,972 masuk ke dalam daerah kritik sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata kedua kelas tidak sama. Dari hasil uji t juga 

dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menerapkan strategi Think 

Talk Write prestasi siswa lebih baik daripada pembelajaran yang tidak 

menerapkan strategi Think Talk Write. 

5. Perbedaan prestasi belajar siswa disebabkan pada proses pembelajaran 

Think Talk Write siswa diberi waktu untuk berdiskusi dalam satu 

kelompok untuk saling bertukar ide dalam mengerjakan soal latihan. 

Dengan adanya diskusi siswa mudah memahami materi tidak hanya 
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menghapal rumus. Sedangkan pada pembelajaran yang tanpa menerapkan 

strategi Think Talk Write sebagian besar siswa hanya sekedar menghapal 

rumus-rumus yang telah diberikan oleh guru sehingga ketika siswa lupa 

rumus yang digunakan mereka sama sekali tidak dapat mengerjakan soal. 

Selain itu siswa kurang latihan karena pada saat pembelajaran tidak semua 

siswa mau mengerjakan soal-soal latihan yang telah diberikan oleh guru.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Untuk kelas yang menerapkan strategi Think Talk Write dalam kegiatan 

pembelajaran bangun datar segi empat hasil yang diperoleh untuk nilai 

rata-rata kelas adalah 69,50 dan untuk standar deviasi 14,0412. Sedangkan 

untuk nilai tertinggi di kelas ini adalah 95 dan untuk nilai terendahnya 

adalah 40. Pada kelas yang menerapkan strategi Think Talk Write siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah 60 adalah sebanyak 8 siswa.  

2. Untuk kelas yang menggunakan metode ekspositori dalam kegiatan  

pembelajaran bangun datar segi empat hasil yang diperoleh untuk nilai 

rata-rata kelas adalah 61,35 dan untuk standar deviasi 16,8854. Sedangkan 

untuk nilai tertinggi yang didapat di kelas ini 95 dan untuk nilai 

terendahnya adalah 35. Pada kelas yang menggunakan metode ekspositori 

siswa yang mendapatkan nilai di bawah 60 adalah sebanyak 11 siswa.  

3. Berdasarkan perhitungan uji t dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

prestasi belajar siswa antara yang menerapkan strategi Think Talk Write 

dengan yang tidak menerapkan strategi Think Talk Write pada 

pembelajaran bangun datar segi empat untuk siswa SMP kelas VII. Dari 

hasil perhitungan uji t juga dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa 
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yang menerapkan strategi Think Talk Write lebih baik dari pada yang tidak 

menerapkan strategi Think Talk Write.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti menuliskan saran 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan pembelajaran dengan strategi Think Talk Write dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan strategi Think Talk Write yang dilakukan 

di sekolah yang berbeda untuk melihat kemungkinan hasil yang berbeda 

dari penelitian ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

          Sekolah       : SMP Kanisius Muntilan 

        Mata Pelajaran    : Matematika 

          Kelas/ Semester : VII (tujuh) / 2 ( Dua ) 

          Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menetukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam  

pemecahan masalah 

C. Indikator 

1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegi  

2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegi panjang 

D. Materi Pembelajaran 
Keliling persegi 

 

 

Luas persegi  

 

 

Keliling persegi panjang 

  

 

Luas persegi panjang 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif menggunakan strategi Think-Talk-Write 

L persegi panjang = p x l  
 

K persegi panjang = p + l + p + l = 2p + 2l = 2(p + l) 

Kpersegi =s + s + s + s = 2(s + s) = 2(2s) = 4s 

L persegi = s
2
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F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber 

Budhi, Wono Setya (2008). Matematika Untuk SMP Kelas VII Semester 

2.Jakarta: Erlangga 

Simangunsong, Wilson (2007). Matematika Untuk SMP Kelas VII. 

Jakarta: Erlangga 

2. Media 

a. LKS 

b. Papan Tulis 

G. Kegiatan Pembelajaran 

a. Pembukaan (alokasi waktu 5 menit) 

 Guru memberi salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 

 Guru menjelaskan secara singkat proses pembelajaran pada 

pertemuan tersebut yaitu pembelajaran yang menerapkan strategi 

Think-Talk-Write 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa diharapkan 

dapat menghitung keliling dan luas persegi dan persegi panjang 

b. Kegiatan inti (alokasi waktu 80 menit) 

 Guru membagikan LKS untuk setiap siswa. Soal-soal dalam LKS ini 

berisi permasalahan menghitung keliling dan luas persegi maupun 

persegi panjang 

 Guru membentuk siswa dalam kelompok heterogen , masing-masing 

kelompok terdiri dari  4 sampai 5 siswa 

 Untuk LKS pertama berisi soal-soal mengenai keliling dan luas 

persegi, alokasi waktu 35 menit dengan penggunaan waktu sebagai 

berikut: 

 individu 5 menit  

 kelompok terdri dari 4-5 siswa  

 15 menit,  

 menuliskan hasil diskusi kelompok 5 menit  
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 presentasi 10 menit 

 Untuk LKS kedua berisi soal-soal mengenai keliling dan luas persegi 

panjang, alokasi waktu 35 menit dengan penggunaan waktu sebagai 

berikut: 

 individu 5 menit  

 kelompok terdri dari 4-5 siswa  

 15 menit,  

 menuliskan hasil diskusi kelompok 5 menit  

 presentasi 10 menit 

 Setelah membagikan LKS, guru meminta siswa memahami 

permasalahan yang ada di LKS secara individu terlebih dahulu dan 

menuliskan informasi apa saja yang ia peroleh dalam LKS  

 Siswa diminta berbicara dengan kelompoknya, membagi ide yang ia 

peroleh, kemudian berdiskusi dengan kelompoknya mengenai 

alternatif pemecahan masalah dalam LKS tersebut, diskusi 

diharapkan dapat menghasilkan sulosi atas permasalahan yang 

diberikan  

 Guru memonitor jalannya diskusi 

 Guru meminta siswa menuliskan pemecahan masalah berdasarkan 

hasil diskusinya yang nantinya akan dinilai guru, kesimpulan apa 

saja yang diperoleh kelompoknya  

 Guru memberikan kesempatan untuk presentasi kelas  

c. Penutup (alokasi waktu 5 menit) 

 Dari hasil presentasi beberapa kelompok siswa membuat 

kesimpulan dengan bahasanya sendiri mengenai materi 

pembelajaran tersebut, mencacat informasi lain yang ia dapat dari 

kelompok dengan bimbingan dari guru 

 Guru mengucapkan salam penutup 

H. Penilaian 
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Penilaian dilakukan melalui pengamatan proses dan hasil siswa ketika 

mengikuti pembelajaran maupun mengerjakan LKS. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

          Sekolah       : SMP Kanisius Muntilan 

          Mata Pelajaran   : Matematika 

          Kelas/ Semester : VII (tujuh) / 2 ( Dua ) 

          Alokasi Waktu   : 1 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menetukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam  

pemecahan masalah 

C. Indikator 

Siswa dapat menghitung keliling dan luas jajar genjang 

D. Materi Pembelajaran 
Keliling jajar genjang 

 

 

Luas jajar genjang 

 

 

Keliling belah ketupat 

 

 

Luas belah ketupat 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif menggunakan strategi Think-Talk-Write 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

K jajar genjang =  2 (AB + BC)  

L jajar genjang = a x t 
 

  K belah ketupat = s + s + s + s 

L belah ketupat = 
2
1 diagonal 1 x  diagonal 2 
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1. Sumber 

Budhi, Wono Setya (2008). Matematika Untuk SMP Kelas VII Semester 

2.Jakarta: Erlangga 

Simangunsong, Wilson (2007). Matematika Untuk SMP Kelas VII. 

Jakarta: Erlangga 

2. Media 

a. LKS 

b. Papan Tulis 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan pertama 

a. Pembukaan (alokasi waktu 2,5 menit) 

 Guru memberi salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa diharapkan 

dapat menghitung keliling dan luas jajar genjang 

b. Kegiatan inti (alokasi waktu 40 menit) 

 Guru membagikan LKS untuk setiap siswa. Soal-soal dalam LKS 

ini berisi permasalahan menghitung keliling dan luas jajar genjang 

 Setelah membagikan LKS, guru meminta siswa memahami 

permasalahan yang ada di LKS secara individu terlebih dahulu dan 

menuliskan informasi apa saja yang ia peroleh dalam LKS  

 Siswa diminta berbicara dengan kelompoknya, membagi ide yang 

ia peroleh, kemudian berdiskusi dengan kelompoknya mengenai 

alternatif pemecahan masalah dalam LKS tersebut, diskusi 

diharapkan dapat menghasilkan sulosi atas permasalahan yang 

diberikan  

 Guru memonitor jalannya diskusi 

 Guru meminta siswa menuliskan pemecahan masalah berdasarkan 

dari hasil diskusinya yang nantinya akan dinilai guru, kesimpulan 

apa saja yang diperoleh kelompoknya  

 Guru memberikan kesempatan untuk presentasi kelas  

c. Penutup (alokasi waktu 2,5 menit) 
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 Dari hasil presentasi beberapa kelompok siswa membuat 

kesimpulan dengan bahasanya sendiri mengenai materi 

pembelajaran tersebut, mencacat informasi lain yang ia dapat dari 

kelompok dengan bimbingan dari guru 

 Guru mengucapkan salam penutup 

 Pertemuan Kedua 

a. Pembukaan (alokasi waktu 2,5 menit) 

 Guru memberi salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa diharapkan 

dapat menghitung keliling dan luas belah ketupat 

b. Kegiatan inti (alokasi waktu 40 menit) 

 Guru membagikan LKS untuk setiap siswa. Soal-soal dalam LKS 

ini berisi permasalahan menghitung keliling dan luas jajar genjang 

 Setelah membagikan LKS, guru meminta siswa memahami 

permasalahan yang ada di LKS secara individu terlebih dahulu dan 

menuliskan informasi apa saja yang ia peroleh dalam LKS  

 Siswa diminta berbicara dengan kelompoknya, membagi ide yang 

ia peroleh, kemudian berdiskusi dengan kelompoknya mengenai 

alternatife pemecahan masalah dalam LKS tersebut, diskusi 

diharapkan dapat menghasilkan sulosi atas permasalahan yang 

diberikan  

 Guru memonitor jalannya diskusi 

 Guru meminta siswa menuliskan pemecahan masalah berdasarkan 

dari hasil diskusinya yang nantinya akan dinilai guru, kesimpulan 

apa saja yang diperoleh kelompoknya  

 Guru memberikan kesempatan untuk presentasi kelas  

c. Penutup (alokasi waktu 2,5 menit) 

 Dari hasil presentasi beberapa kelompok siswa membuat 

kesimpulan dengan bahasanya sendiri mengenai materi 
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pembelajaran tersebut, mencacat informasi lain yang ia dapat dari 

kelompok dengan bimbingan dari guru 

 Guru mengucapkan salam penutup 

 

H. Penilaian 
Penilaian dilakukan melalui pengamatan proses dan hasil siswa ketika 

mengikuti pembelajaran maupun mengerjakan LKS 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

          Sekolah       : SMP Kanisius Muntilan 

          Mata Pelajaran   : Matematika 

          Kelas/ Semester : VII (tujuh) / 2 ( Dua ) 

          Alokasi Waktu   : 1 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menetukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam  

pemecahan masalah 

C. Indikator 

Siswa dapat menghitung keliling dan luas layang-layang 

D. Materi Pembelajaran 
Keliling layang-layang 

 

 

Luas layang-layang 

 

 

Keliling Trapesium 

 

 

Luas Trapesium 

 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif menggunakan strategi Think-Talk-Write 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber 

K layang-layang = 2 (m + n) 

 

L layang-layang  = 
2
1 diagonal 1 x  diagonal 2 

K trapesium = a + b +c + d 

L trapesium = (a + b )x t
2
1  
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Budhi, Wono Setya (2008). Matematika Untuk SMP Kelas VII Semester 

2.Jakarta: Erlangga 

Simangunsong, Wilson (2007). Matematika Untuk SMP Kelas VII. 

Jakarta: Erlangga 

2. Media 

a. LKS 

b. Papan Tulis 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan Pertama 

a. Pembukaan (alokasi waktu 2,5 menit) 

 Guru memberi salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa diharapkan 

dapat menghitung keliling dan luas layang-layang 

b. Kegiatan inti (alokasi waktu 40 menit) 

 Guru membagikan LKS untuk setiap siswa. Soal-soal dalam LKS 

ini berisi permasalahan menghitung keliling dan luas jajar genjang 

 Setelah membagikan LKS, guru meminta siswa memahami 

permasalahan yang ada di LKS secara individu terlebih dahulu dan 

menuliskan informasi apa saja yang ia peroleh dalam LKS  

 Siswa diminta berbicara dengan kelompoknya, membagi ide yang 

ia peroleh, kemudian berdiskusi dengan kelompoknya mengenai 

alternatif pemecahan masalah dalam LKS tersebut, diskusi 

diharapkan dapat menghasilkan solusi atas permasalahan yang 

diberikan  

 Guru memonitor jalannya diskusi 

 Guru meminta siswa menuliskan pemecahan masalah yang 

diberikan berdasarkan dari hasil diskusinya yang nantinya akan 

dinilai guru, kesimpulan apa saja yang diperoleh kelompoknya  

 Guru memberikan kesempatan untuk presentasi kelas  

c. Penutup (alokasi waktu 2,5 menit) 
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 Dari hasil presentasi beberapa kelompok siswa membuat 

kesimpulan dengan bahasanya sendiri mengenai materi 

pembelajaran tersebut, mencacat informasi lain yang ia dapat dari 

kelompok dengan bimbingan dari guru 

 Guru mengucapkan salam penutup 

 Pertemuan Kedua 

a. Pembukaan (alokasi waktu 2,5 menit) 

 Guru memberi salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa diharapkan 

dapat menghitung keliling dan luas trapesium 

b. Kegiatan inti (alokasi waktu 40 menit) 

 Guru membagikan LKS untuk setiap siswa. Soal-soal dalam LKS 

ini berisi permasalahan menghitung keliling dan luas jajar genjang 

 Setelah membagikan LKS, guru meminta siswa memahami 

permasalahan yang ada di LKS secara individu terlebih dahulu dan 

menuliskan informasi apa saja yang ia peroleh dalam LKS  

 Siswa diminta berbicara dengan kelompoknya, membagi ide yang 

ia peroleh, kemudian berdiskusi dengan kelompoknya mengenai 

alternatif pemecahan masalah dalam LKS tersebut, diskusi 

diharapkan dapat menghasilkan sulosi atas permasalahan yang 

diberikan  

 Guru memonitor jalannya diskusi 

 Guru meminta siswa menuliskan pemecahan dari masalah yang 

diberikan berdasarkan hasil diskusinya yang nantinya akan dinilai 

guru, kesimpulan apa saja yang diperoleh kelompoknya  

 Guru memberikan kesempatan untuk presentasi kelas  

c. Penutup (alokasi waktu 2,5 menit) 

 Dari hasil presentasi beberapa kelompok siswa membuat 

kesimpulan dengan bahasanya sendiri mengenai materi 
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pembelajaran tersebut, mencacat informasi lain yang ia dapat dari 

kelompok dengan bimbingan dari guru 

 Guru mengucapkan salam penutup 

 

H. Penilaian 
Penilaian dilakukan melalui pengamatan proses dan hasil siswa ketika 

mengikuti pembelajaran maupun mengerjakan LKS. 
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Lembar Kerja Siswa 
 
 
Sub Materi   : Keliling dan luas persegi  
Tujuan     : Siswa dapat mengitung dan meyelesaikan masalah terkait  

   keliling dan luas persegi   
Alat    : Bolpoint, penggaris, pensil, kawat, kertas berpetak, lem 
Alokasi waktu        : 40 menit (individu 5 menit, kelompok terdri dari 4-5  
      siswa   15 menit,  menuliskan hasil diskusi kelompok 10  
      menit, presentasi 10 menit) 
Nama    :  
No.Presensi   : 
 
 

1. Kita akan membuat rangka persegi dari kawat yang telah disediakan. Ukuran 
sisi persegi yang kita inginkan adalah 2 cm, maka kawat yang kita butuhkan 
adalah 4 kali 2 cm, yaitu 8 cm. Lakukan langkah-langaah berikut ini: 
b Bagilah kawat mnjadi 4 bagian yang sama sesuai ukuran yang kita 

inginkan 
c Bengkokkan hingga menyerupai persegi 

 
 

              
 

Dari kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa keliling persegi 
adalah................................................................................................................... 
 
 

2.  
 
 

 

  
 

 
 Petunjuk 

 
    

 
 

 
 
 
 
 
 

 

2 cm 

1 cm 1 cm 

Persegi satuan 
merupakan satuan luas 
Satuan luas adalah cm 
xcm=cm2 

1 cm 

1 cm 

Ambillah kertas berpetak yang disediakan, tempelkan 
pada gambar persegi di samping. Berapa banyak kertas 
yang kamu butuhkan sehingga gambar ini 
tertutup?........................................................................  
Banyak kertas berpetak yang kamu butuhkan 
menyatakan luas daerah gambar di samping.  
 
Kamu juga dapat menghitung jumlah kertas berpetak 
yang dibutuhkan secara vertikal panjang sisinya …… 
cm dan secara horisontal panjang sisinya …cm, maka 
hasil perkaliannya adalah ….  x ….  = ….. 
Apakah hasil kedua cara tersebut sama?....................... 
 
Jadi apa kesimpulan yang dapat kamu ambil mengenai 
luas persegi? ………………………………………….. 
........................................................................................
........................................................................................ 
 

1 cm 

1 cm 

2 cm 2 cm 2 cm 
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3. Tentukan keliling dan luas persegi yang panjang sisinya sebagai berikut: 
a. 5,2 cm 
b. 7,12 cm 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
..............................................................................................................................

. 
4. Luas sebuah persegi sama dengan 81 m2 . Tentukan keliling persegi itu! 

Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
..............................................................................................................................

. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 
5. Panjang sisi persegi adalah (5- x) cm. Keliling persegi tersebut adalah 28 cm. 

Tentukan nilai x! 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
 

6. Sebuah taman berbentuk persegi. Di sekeliling taman itu ditanami pohon 
cemara dengan jarak antar pohon adalah 10 m. Bila sisi taman itu panjangnya 
50 m, berapa banyak pohon cemara di sekeliling taman? 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
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Lembar Kerja Siswa 
 

 
Sub Materi   : Keliling dan luas persegi panjang 
Tujuan     : Siswa dapat menghitung dan meyelesaikan masalah  
      terkait  

   keliling dan luas persegi panjang 
Alat    : Bolpoint, penggaris, pensil, kertas berpetak 
Alokasi waktu        : 30 menit (individu 5 menit, kelompok terdri dari 4-5  
      siswa 10 menit,  menuliskan hasil diskusi kelompok 5  
      menit, presentasi 10 menit) 
Nama    :  
No.Presensi   : 
 
1. Setelah mengetahui keliling dan luas persegi, sekarang temukanlah rumus 

keliling dan luas persegi panjang dengan bantuan gambar di bawah ini! 
a)   

 
 
 
 

b)     
 
 
 
 
 

2. Tentukan keliling dan luas persegi panjang yang panjang nya 20 cm dan 
lebarnya 7 cm! 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 .............................................................................................................................. 
 

3. Bila keliling persegi panjang adalah 60 m dan lebarnya 12 m. Tentukan 
panjang dan luas persegi panjang tersebut! 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 
 

   

    
 

Keliling persegi panjang adalah 
............................................................................
............................................................... 

Luas persegi panjang adalah 
......................................................................
......................................................... 

lebar 

panjang 
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4. Pak Walmen membeli sebidang tanah berbentuk persegi panjang yang 

berukuran 25 m x 15 m. Bila harga tiap m2 adalah Rp 100.000,00, berapa uang 
yang harus dikeluarkan Pak Walmen untuk membeli tanah itu? 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 .............................................................................................................................. 
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Lembar Kerja Siswa 
 

 
Sub Materi   : Keliling dan luas jajargenjang 
Tujuan     : Siswa dapat mengitung dan meyelesaikan masalah terkait  

   keliling dan luas jajargenjang 
Alat    : Bolpoint, penggaris, pensil, gunting, contoh gambar  
      jajargenjang  
Alokasi waktu        : 40 menit (individu 5 menit, kelompok terdri dari 4-5  
      siswa 15 menit,  menuliskan hasil diskusi kelompok 10  
      menit, presentasi 10 menit) 
Nama    :  
No.Presensi   : 
 
 
1.  

Keliling jajargenjang ABCD adalah  
........................................................... 
........................................................................ 

    
   
 
 
 
2.  

         
 
    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.  
 
      
 
 

 
 

5 cm 

10cm 

  4 cm 

B A 

D 
C 

m 

n 

Guntinglah gambar jajargenjang yang telah disediakan 
sedemikian rupa sehingga menjadi bangun seperti gambar di 
atas. Apa nama bangun tersebut? Luas bangun tersebut 
adalah ………………………………………………………. 
Jika sekarang kita hubungkan dengan jajargenjang, 
bagaimana luas jajargenjang tersebut? 
………………………………………………………………
………………………………………………………………. 

  Tinggi = t 

alas = a 

  Tinggi = t 

alas = a 

Hitung luas dan keliling bangun di samping! 
Jawab : 
........................................................................................
........................................................................................
........................................................................................
........................................................................................
........................................................................................
........................................................................................
................................................................... 
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4. Pergunakan informasi pada gambar untuk menghitung panjang bagian yang 
belum diketahui! 
a.  

Luas= 56 cm2   b.         Luas = 24 cm2 

 
 
 
 

 
 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 
5. Perhatikan gambar berikut ini: 

a. Hitung luas jajargenjang di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 

b. Tentukan nilai x ! 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
..............................................................................................................................

   
 
 
 
 
 
 
 
 

 a= 7 cm 

  t = ? 

  a= ? 

  t = 8 cm 

 12 cm 

       x cm 

8 cm 
 10 cm 
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Lembar Kerja Siswa 
 
Sub Materi   : Keliling dan luas belah ketupat 
Tujuan     : Siswa dapat menghitung dan meyelesaikan masalah  
                 terkait  

   keliling dan luas belah ketupat 
 Alat    : Bolpoint, penggaris, pensil, contoh gambar belahketupat,  
      gunting 
Alokasi waktu        : 40 menit (individu 5 menit, kelompok terdri dari 4-5  
      siswa 15 menit,  menuliskan hasil diskusi kelompok 10  
      menit, presentasi 10 menit) 
Nama    :  
No.Presensi   : 
 
1.  
 
 
 
 
 
 

     a
2
1  

 
2.  
     
                    b        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.     Panjang AC = 6 cm 
    Panjang BD = 8 cm 
    Hitunglah luas bangun di samping! 
    Jawab: 

....................................................................................

....................................................................................

.................................................................................... 
 C 

 D B 

  A 

  A 

  D 

  C 

 B 

s 

s
 s 

s
 s 

s
 s 

Keliling belah ketupat adalah 
…………………………………………………..
…………………………………………………..
………………………………………………….. 

Guntinglah gambar belah ketupat yang telah disediakan 
sedemikian rupa sehingga menjadi bangun seperti gambar di 
atas. Apa nama bangun tersebut? Luas bangun tersebut adalah 
………………………………………………………………….. 
Jika sekarang kita hubungkan dengan belah ketupat, bagaimana 
luas belah ketupat tersebut? 
…………………………………………………………………..
…………………………………………………………………. 

  Q 

  S 

  P 

  R 

  Q 

  S 

  R 

  P 

S 
  P 

 R 

Q 

  a 

b 

  a 

  b
2
1
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4. Luas suatu belah ketupat adalah 864 cm2, bila panjang salah satu diagonlanya 
36 cm, hitung panjang diagonal yang lain! 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 .............................................................................................................................. 
 
5. Sebuah belah ketupat mamiliki panjang diagonal 8 cm dan 10 cm. Bila kedua 

diagonal diperbesar 
2
3

 kali panjang semula, maka berapa selisih luas belah 

ketupat yang diperbesar terhadap luas belah ketupat semula? 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 .............................................................................................................................. 
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Lembar Kerja Siswa 
 

 
Sub Materi   : Keliling dan luas trapesium 
Tujuan     : Siswa dapat menghitung dan meyelesaikan masalah  
      terkait keliling dan luas trapesium 
 Alat    : Bolpoint, penggaris, pensil, contoh gambar trapesium,  
      gunting 
Alokasi waktu        : 40 menit (individu 5 menit, kelompok terdri dari 4-5  
      siswa 15 menit,  menuliskan hasil diskusi kelompok 10  
      menit, presentasi 10 menit) 
Nama    :  
No.Presensi   : 
 
 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
2.  
 

              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  A 

  D   C 

 B 

s s
 s 

s
 s 

s
 s 

Amati bangun di samping. Apa nama bangun di 
samping?...............................................................
..............................................................................
Keliling bangun tersebut adalah 
…………………………………………………..
…………………………………………………..

  a 

b 

t 

b a 

t
2
1

 

Potong trapesium di 
tengah  

t
2
1

 

t
2
1

 

Guntinglah gambar trapesium yang telah disediakan sedemikian rupa sehingga 
menjadi bangun seperti gambar di atas. Apa nama bangun 
tersebut?………………………………………………………………………… 
Luas bangun tersebut adalah 
…………………………………………………………………………………... 
Jika sekarang kita hubungkan dengan trapesium, bagaimana luas trapesium? 
…………………………………………………………………..………………
………………………………………………………………………………….. 

b 

   a 
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3.  
 

 
                                    
 

     
 

 
     
  
 
 
                       
 
4. Hitung luas bangun di bawah ini! 

                

 
 

Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

     
5. Apabila luas trapesium di bawah ini adalah 112 cm2, hitunglah nilai h! 
 
 
 
 
 
 

Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 
 
 
 

  190 cm 

 

  2,6 m Gambar di samping menunjukkan sebuah trapesium. 
a. berapa keliling trapesium? 
b. hitung luas trapesium dalam m2 
Jawab: 
.................................................................................................
.................................................................................................
.................................................................................................
.................................................................................................
.................................................................................................
.................................................................................................
.................................................................................................
.................................................................................................
................................................................................................. 

240 cm 

4,7 m 

180 cm 

11 cm 

17 cm 

9,5 cm     h 
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Lembar Kerja Siswa 
 

 
Sub Materi   : Keliling dan luas layang-layang 
Tujuan     : Siswa dapat menghitung dan meyelesaikan masalah  
      terkait  

   keliling dan luas layang-layang 
Alat    : Pensil, penggaris, contoh gambar layang-layang, gunting 
Alokasi waktu        : 40 menit (individu 5 menit, kelompok terdri dari 4-5  
      siswa 15 menit,  menuliskan hasil diskusi kelompok 10  
      menit, presentasi 10 menit)  
Nama    :  
No.Presensi   : 
 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.      a
2
1     a

2
1  

 
 

     
                     b       
 
                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  A 

  D 

  C 

 B 

n 

m
 s 

n
 s 

m
 s 

Amati bangun di samping. Apa nama bangun di 
samping?...............................................................
..............................................................................
Keliling bangun tersebut adalah 
…………………………………………………..
…………………………………………………..
………………………………………………….. 

Guntinglah gambar layang-layang yang telah disediakan 
sedemikian rupa sehingga menjadi bangun seperti gambar di 
atas. Apa nama bangun tersebut? Luas bangun tersebut adalah 
………………………………………………………………….. 
Jika sekarang kita hubungkan dengan layang-layang, bagaimana 
luas layang-layang tersebut? 
…………………………………………………………………..
………………………………………………………………….. 

  Q 

  S 

  P 

  R 

  Q 

  S 

  R 

  P 

S 

  P 

 R 

Q 

  a 

b 
  b 

  b 
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3. Hitung luas layang-layang di bawah ini! 

a. Layang-layang dengan panjang diagonal 1= 4 satuan dan diagonal 2 = 6 

satuan 

b. Layang-layang dengan panjang diagonal 1= 4 satuan dan diagonal 2 = 4 

satuan  

Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 
4. Hitung luas layang-layang dengan panjang diagonal: 

a 6 cm dan 10 cm 
b 15 cm dan 18 cm 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

     
5. Amir membuat layang-layang dengan luas 35 cm2. Ia akan membuat layang-

layang baru dengan panjang diagonalnya masing-masing dua kali panjang 
diagonal layang-layang sebelumnya. Hitunglah luas layang-layang baru 
tersebut! 
Jawab : 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 

 
 
 
 
 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



92 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

          Sekolah   : SMP Kanisius Muntilan 

        Mata Pelajaran   : Matematika 

          Kelas/ Semester : VII (tujuh) / 2 ( Dua ) 

          Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menetukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat sertamenggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator 

1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegi  

2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegi panjang 

D. Materi Pembelajaran 
Keliling persegi 

 

 

Luas persegi  

 

 

Keliling persegi panjang 

  

 

Luas persegi panjang 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Ekspositori 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber 

L persegi panjang = p x l  
 

K persegi panjang = p + l + p + l = 2p + 2l = 2(p + l) 

Kpersegi =s + s + s + s = 2(s + s) = 2(2s) = 4s 

L persegi = s
2
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Budhi, Wono Setya (2008). Matematika Untuk SMP Kelas VII 

Semester 2.Jakarta: Erlangga 

Simangunsong, Wilson (2007). Matematika Untuk SMP Kelas VII. 

Jakarta: Erlangga 

2. Media 

Papan Tulis 

G. Kegiatan Pembelajaran 

a. Pembukaan  

 Guru memberi salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 

b. Kegiatan inti  

 Guru menjelaskan tentang cara menghitung keliling dan luas persegi 

 Guru menjelaskan tentang cara menghitung keliling dan luas persegi 

panjang  

 Siswa mengerjakan soal 

c. Penutup  

 Guru dan siswa membahas soal latihan dan membuat kesimpulan 

 Guru memberikan penguatan 

H. Penilaian 
Latihan soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



95 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

          Sekolah    : SMP Kanisius Muntilan 

         Mata Pelajaran   : Matematika 

          Kelas/ Semester : VII (tujuh) / 2 ( Dua ) 

          Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menetukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator 

1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas jajar genjang  

2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas belah ketupat 

D. Materi Pembelajaran 
Keliling jajar genjang 

 

 

Luas jajar genjang 

 

 

Keliling belah ketupat 

 

 

Luas belah ketupat 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Ekspositori 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber 

K jajrgenjang =  2 (AB + BC)  

L jajargenjang = a x t 
 

  K belah ketupat = s + s + s + s 

L belah ketupat = 
2
1 diagonal 1 x  diagonal 2 
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Budhi, Wono Setya (2008). Matematika Untuk SMP Kelas VII Semester 

2.Jakarta: Erlangga 

Simangunsong, Wilson (2007). Matematika Untuk SMP Kelas VII. 

Jakarta: Erlangga 

2. Media 

Papan Tulis 

G. Kegiatan Pembelajaran 

a.  Pembukaan  

 Guru memberi salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 

b. Kegiatan inti  

 Guru menjelaskan tentang cara menghitung keliling dan luas jajar 

genjang 

 Guru menjelaskan tentang cara menghitung keliling dan luas belah 

ketupat 

 Siswa mengerjakan soal 

c. Penutup  

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

 Guru memberikan penguatan 

H. Penilaian 
Latihan soal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

          Sekolah       : SMP Kanisius Muntilan 

         Mata Pelajaran   : Matematika 

          Kelas/ Semester : VII (tujuh) / 2 ( Dua ) 

          Alokasi Waktu   : 1 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menetukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator 

1. Siswa dapat menghitung keliling dan luas layang-layang 

2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas trapesium 

D. Materi Pembelajaran 
Keliling layang-layang 

 

 

Luas layang-layang 

 

 

Keliling Trapesium 

 

 

Luas Trapesium 

 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Ekspositori 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

K layang-layang = 2 (m + n) 

 

L layang-layang  = 
2
1 diagonal 1 x  diagonal 2 

K trapesium = a + b +c + d 

L trapesium = (a + b )x t
2
1  
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1. Sumber 

Budhi, Wono Setya (2008). Matematika Untuk SMP Kelas VII Semester 

2.Jakarta: Erlangga 

Simangunsong, Wilson (2007). Matematika Untuk SMP Kelas VII. 

Jakarta: Erlangga 

2. Media 

Papan Tulis 

G. Kegiatan Pembelajar 

 Pertemuan Pertama 

a. Pembukaan  

 Guru memberi salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 

b. Kegiatan inti  

 Guru menjelaskan tentang cara menghitung keliling layang-layang 

 Guru menjelaskan cara mencari luas layang-layang 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

c. Penutup  

 Siswa latihan soal 

 Pertemuan kedua 

a. Pembukaan  

 Guru memberi salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 

b. Kegiatan inti  

 Guru menjelaskan tentang cara mencari keliling trapesium 

 Guru menjelaskan tentang cara mencari luas trapesium 

 Siswa mengerjakan soal  

c. Penutup  

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

 Guru memberikan penguatan 

H. Penilaian 
Latihan soal 
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SOAL TES  
 

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL : 
1. Kerjakan soal  pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2. Tuliskan  Nama, No Absen, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 
3. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada lembar 

jawaban yang sesuai dengan pilihan! 
4. Periksa kembali jawaban sebelum diserahkan kepada pengawas ujian! 

 
 
3. Sebuah taman berbentuk persegi. Di 

sekeliling taman itu ditanami pohon 
cemara dengan jarak antar pohon 
adalah 10 m. Bila sisi taman itu 
panjangnya 50 m, berapa banyak 
pohon cemara di sekeliling taman? 
a. 500 buah 

b. 5 buah 

c. 20 buah 

d. 200 buah 

2. Sebuah taman kota berbentuk 
persegi, bila diketahui luas taman 
tersebut 64 m2, maka panjang sisi 
taman tersebut adalah… 
a. 6 m 
b. 32 m 
c. 8 m 
d. 16 m 

3. Ruang tamu di rumah Pak Tarjo 
berbentuk persegi dengan ukuran 
sisinya 5 m.  Jika Pak Tarjo berniat 
memasangi ubin di ruang tamu 
tersebut dan biaya pemasangan ubin 
untuk 1 m2 sebesar Rp 20.000,00, 
biaya yang perlu dipersiapkan Pak 
Tarjo sebesar....  
a. Rp 500.000,00  
b. Rp 250.000,00  
c. Rp 100.000,00  
d. Rp 200.000,00  

 

4 Pada gambar persegi dibawah ini, 
jika panjang AB = 4 cm, maka  
berapa panjang CD dan keliling 
persegi tersebut… 

 
 

5 Pak Adnan membeli sebidang tanah 
berbentuk persegi panjang yang 
berukuran 25 m x 15 m. Bila harga tiap 
m2 adalah Rp 100.000,00  uang yang 
harus dikeluarkan Pak Adnan  untuk 
membeli tanah itu sebesar... 

a. Rp 37.500.000,00 
b. Rp 4.000.000,00 
c. Rp 7.000.000,00 
d. Rp 70.000.000,00 

 

6. Sawah Pak Minto berbentuk persegi 
panjang dengan lebar 6 m dan 
panjang 10 m. Berapakah luas dan 
keliling  sawah tersebut… 

a. 30 m2 dan 16 m 

b. 36 m2 dan 16 m 

c. 16 m2 dan 32 m 
d. 60 m2  dan 32 m 

 

D 
 

a. 2 cm dan 10 cm 
b. 4 cm dan 16 cm 
c. 8 cm dan 24 cm 
d. 16 cm dan 20 cm 

 

A 
 

B 
 

C 
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7. Keliling bangun pada gambar 
dibawah ini adalah…cm 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
9. Keliling sebuah layang-layang yang 

salah satu sisinya mempunyai 
panjang 6 cm adalah 18 cm, maka 
panjang sisi yang lainnya sama 
dengan… 
a. 12 cm 
b. 24 cm 
c. 3 cm 
d. 6 cm 

8. Pak Karto mempunyai kebun 
pisang berbentuk persegi panjang. 
Keliling kebun pisang Pak Karto 
68 m, jika diketahui panjang kebun 
pisang tersebut 22 m, berapakah 
lebar dan luas kebun pisang Pak 
Karto … 
a. 12 m dan 264 m2 
b. 22 m dan 484 m2 
c. 46 m dan 1012 m2 
d. 24 m dan 528 m2 

10. Sebuah bangun layang-layang 
memiliki luas 54 cm2 panjang salah 
satu diagonalnya adalah 12 cm, maka 
panjang diagonal yang lainnya 
adalah… 
a. 33 cm 
b. 66 cm 
c. 32 cm 
d. 9 cm 

 
11. Arman membuat layang-layang 

dengan panjang diagonalnya yaitu 
10 cm dan 6 cm, berapa luas 
layang-layang yang dibuat Arman 
tersebut … 
a. 60 cm2 
b. 30 cm2 
c. 15 cm2 
d. 10 cm2 

12. Pada gambar layang-layang dibawah 
ini kelilingnya adalah … 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
13. Luas sebuah belah ketupat adalah 

30 m2. Apabila salah satu 
diagonalnya mempunyai panjang 5 
m, panjang diagonal lainnya 
adalah… 
a. 6 m 
b. 12 m 
c. 10 m 
d. 25 m 
 

 
14. Jika panjang KL pada bangun belah 

ketupat berikut 3 m,  maka panjang 
MN  sama dengan… 

60 cm 

20 cm 

30 cm 

10 cm 
20 cm 

10 cm 

3 cm 

a. 380 
b. 360 
c. 340 
d. 320 

 

K 
L

M 

N 

a. 12 m   
b. 9 m  
c. 6 m  
d. 3 m  

 
 

a. 26 cm 

b. 30 cm 

c. 13 cm 

d. 23 cm 
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15. Pada belah ketupat PQRS, panjang 
PQ = 4 cm, maka keliling PQRS 
sama dengan… 

 
 
 
 
 

 
 

 

16. Bila diketahui keliling suatu belah 
ketupat 32 cm, dapat dihitung 
panjang sisi dari belah ketupat 
tersebut sama dengan… 
a. 8 cm 
b. 9 cm 
c. 10 cm 
d. 16 cm 
 

 
 

17. Rumus untuk mencari luas bangun 
dibawah ini adalah… 

 
 
 
 
 
 

a. ½ (AB + CD) x t 
b. 2 (AB x CD) + t 
c. ½ (AB x CD) x t 
d. 2 (AB + CD) + t 

 

18. Luas permukaan lempengan besi 
ABCD berikut, jika diketahui AB = 
7 cm, tinggi = 4 cm, dan CD = 13 cm 
adalah… 
 
 
 
 
 

a. 14 cm2 
b. 24 cm2 
c. 40 cm2 
d. 44 cm2 

19. Suatu trapesium diketahui luasnya 
36 m2, jika diketahui panjang dua 
sisi yang sejajar masing-masing 
adalah 9 m dan 15 m, maka tinggi 
bangun tersebut sama dengan… m 
a. 2 
b. 3 
c. 4 
d. 5 
 

20. Trapesium sama kaki ABCD dengan 
AB sejajar DC, AB = 18 cm, CD = 
10 cm, dan BC = 5 cm. Keliling 
trapesium ABCD sama dengan … 
b. 51 cm 
c. 43 cm 
d. 33 cm 
e. 38 cm 

21. Diketahui jajar genjang ABCD 
dengan panjang sisi CD = 10 m, BC 
= 6 m maka panjang sisi AB dan 
DA masing-masing berturut-turut 
adalah… 
b. 6 m dan 10 m 
c. 10 m dan 6 m 
d. 10 m dan 10 m 
e. 6 m dan 6 m 

 
 

 

22. Keliling jajar genjang PQRS jika 
diketahui panjang sisi PS = 8 cm dan 
panjang sisi SR = 12 cm sama 
dengan … 
b. 20 cm 
c. 96 cm 
d. 48 cm 
e. 40 cm 
 

A B 

C D 

t 

D

A B

C

t

P 

Q 

R 

S 

a. 8 cm 
b. 16 cm 
c. 24 cm 
d. 32 cm 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



103 
 

 
 

23. Panjang x pada gambar dibawah  ini 
sama dengan… 

 

24. Bangun jajar genjang memiliki luas 
45 cm2 , jika tinggi jajar genjang 
tersebut diketahui adalah 5 cm, maka 
panjang alas jajar genjang tersebut… 
a. 6 cm 
b. 7 cm 
c. 8 cm 
d. 9 cm 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8 cm 
5 cm 

4 cm 

a. 8 cm 
b. 10 cm 
c. 17 cm 
d. 160 cm 

x  
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Kunci Jawaban Soal Tes 

 

1. Diketahui   : Panjang sisi taman berbentuk persegi ( s ) = 50 m  

     Sepanjang keliling taman dikelilingi pohon dengan jarak 10 m 

Ditanyakan : Banyak pohon cemara disekeliling taman ? 

Jawab   : Keliling taman  

     K = 4 x s  = 4 x 50 m = 200 m 

     Sehingga pohon yang dibutuhkan untuk memenui keliling taman  

     adalah  200 : 10 = 20 pohon 

Jadi banyak pohon yang mengelilingi taman adalah 20 buah.  

(C) 

 

2. Diketahui    : Luas taman ( L) = 64 m2 

Ditanyakan : Panjang sisi taman ( s ) ? 

Jawab          : L = s x s = s2 = 64 

       s =  = 8 

Jadi panjang sisi taman tersebut adalah 8 m 

( C ) 

  

3. Diketahui    : Panjang sisi lantai ruang tamu yang berbentuk persegi ( s ) = 5m 

      Biaya pemasangan ubin 1m2 = Rp 20.000,00 

Ditanyakan : Biaya yang perlu disiapkan pak Tarjo untuk pemasangan ubin ? 

Jawab    : Luas ruangan  

      L = s x s = 5 x 5 = 25 

      Biaya pemasangan ubin seluruhnya  

      =  25 x 20.000 = 500.000 

Jadi biaya yang diperlukan pak Tarjo untuk pemasangan ubin adalah Rp 

500.000,00 

( A ) 
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4. Diketahui    :  

 

 

 

Ditanyakan : Panjang CD ? 

      Keliling persegi ( K )? 

Jawab  : Karena panjang sisi-sisi persegi adalah sama panjang maka  

     panjang sisi CD sama dengan panjang sisi AB yaitu 4 cm 

     K = 4 x s = 4 x 4 = 16 

Jadi panjang CD adalah 4 cm dan keliling persegi 16 cm 

( B ) 

 

5. Diketahui    : Ukuran tanah yang berbentuk persegi panjang = 25 m x 15 m  

      Harga tanah setiap 1 m2 = Rp 100.000,00 

Ditanyakan : Biaya yang dikeluarkan Pak Adnan untuk memebeli tanah ? 

Jawab   : L = 25 x 15 = 375 

     Biaya untuk pembelian tanah  

     = 375 x 100.000 = 37.500.000 

Jadi uang yang harus dikeluarka Pak Adnan untuk membeli tanah adalah Rp 

37.500.000,00 

( A ) 

 

6. Diketahui   : Panjang sawah ( p) = 10 m 

     Lebar sawah ( l ) = 6 m 

Ditanyakan : Luas sawah ( L ) ? 

     Keliling sawah ( K ) ? 

Jawab         : L = p x l 

        = 10 x 6 = 60 

    K = 2 ( p + l ) 

        = 2 ( 10 + 6 ) = 2 x 16 = 32 

A 

D C 

B 4  cm 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



107 
 

 
 

 

Jadi luas sawah pak minto adalah 60 m2 dan keliling sawah tersebut 32 m 

( D ) 

 

7.  
 

 
 
 
 
 
 

Ditanyakan : Keliling bangun pada gambar diatas ? 

Jawab         : Keliling bangun  

     = 20 + 20 + 10 + 20+20+60+20+30+10+30+20+60  

     = 320 

Jadi keliling bangun pada gambar adalah 320 cm 

( D ) 

 

8. Diketahui    : Keliling kebun berbentuk persegi panjang ( K ) = 68 m 

      Panjang kebun ( p ) = 22 m 

Ditanyakan : Lebar kebun ( l ) ? 

    Luas kebun ( L ) ? 

Jawaban    : K = 2 ( p + l ) 

   68 = 2 ( 22 + l ) 

   34 = 22 + l 

    l   = 12 

    L = p x l 

       = 22 x 12 = 264 

Jadi lebar kebun pak Karto 12 m dan luas kebun tersebut adalah 264 m2 

( A ) 

 

9. Diketahui   : Keliling layang-layang ( K ) = 18cm 

     Panjang salah satu sisi ( m ) = 6 cm 

60 cm 

20 cm 

30 cm 

10 cm 
20 cm 
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Ditanyakan : panjang sisi yang lain ( n ) ? 

Jawab          : K = 2 ( m + n ) 

     18 = 2 ( 6 + n ) 

      9  = 6 + n 

      n  = 3 

Jadi panjang sisi layang-layang yang lainnya adalah 3 cm 

( C ) 

    

10. Diketahui   : Luas layang-layang ( L ) = 54 cm2 

     Panjang salah satu diagonalnya ( d1 ) = 12 cm 

Ditanyakan : Panjang diagonal yang lain ( d2 ) ? 

Jawab         : L = ½  x d1 x d2 

    54 = ½ x 12 x d2 

    54 = 6 x d2 

    d2 = 9 

Jadi panjang diagonal layang-layang yang lainnya adalah 9 cm 

( D ) 

    

11. Diketahui   : d1 =  10 cm  

     d2 = 6 cm 

Ditanyakan : Luas layang-layang ( L ) ? 

Jawab   : L = ½ x d1 x d2 

        = ½ x 10 x 6 

        = 30 

Jadi luas layang-layang yang dibuat Arman adalah 30 cm2 

( B ) 

    

12. Diketahui    :  

 

 

3  cm 

10  cm 
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Ditanyakan : Keliling layang – layang ( K ) ? 

Jawab          : K = 2 ( m + n ) 

          = 2 ( 3 + 10 ) 

          = 26 

Jadi kelilig bangun layang –layang  diatas adalah 26 cm 

( A ) 

 

13. Diketahui  : Luas belah ketupat ( L ) = 30 m2 

    panjang salah satu diagonal ( d1 ) = 5 m 

Ditanyakn : Panjang diagonal yang lain ( d2 ) ? 

Jawab       : L = ½ x d1 x d2 

  30 = ½ x 5 x d2 

  60 = 5 x d2 

    d2 = 12 

Jadi panjang diagonal yang lainnya  adalah 12 m 

( B )  

   

14. Diketahui    : Panjang sisi KL pada belah ketupat = 3 m 

 

 

 

 

Ditanyakan : panjang MN ? 

Jawab         : karena belah ketupat mempunyai sisi-sisi yang sama panjang 

maka panjang MN   

                     sama dengan panjang KL yaitu 3 m 

Jadi panjang MN adalah 3 m 

( D ) 

 

 

N 

K 

L 

M 
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15. Diketahui :  

 

 

 

 

     Panjang sisi PQ belah ketupat ( s ) = 4cm 

Ditanyakan : keliling belah ketupat ( K ) ? 

Jawab         : K = 4 x s 

                    = 4 x 4 = 16 

Jadi keliling belah ketupat adalah 16 cm 

( B ) 

 

16. Diketahui    : Keliling belah ketupat ( K ) = 32 cm  

Ditanyakan : panjang sisi belah ketupat ( s ) ? 

Jawab         : K = 4 x s 

    32 = 4 x s 

     s  = 8 

Jadi panjang sisi dari belah ketupat adalah 8 cm 

( A ) 

     

17. Diketahui :  bangun trapesium  

 

 

 

 

Ditanyakan : rumus cara mencari luas trapesium ? 

Jawab         : rumus cara mencari luas adalah ½ (AB + CD) x t 

Jadi untuk mencari luas trapesium digunakan rumus ½ ( AB + CD ) x t 

( A ) 

P 

Q S 

R 

D 

A 

C 

B 
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18. Diketahui : Lempeng besi  

 

 

 

 

Ditanyakan : Luas permukaan lempeng besi ( L ) ?  

Jawab         : L = ½ (AB + CD) x t 

                L = ½ ( 7 + 13 ) x 4 

                        = 40 

Jadi luas permukaan lempeng besi adalah 40 cm2  

( C ) 

 

19. Diketahui    : Luas trapesium ( L ) = 36 m2 

                 panjang sisi yang sejajar adalah 9 m dan 15 m 

Ditanyakan : tinggi trapezium ( t ) ? 

Jawab         :  L = ½ (AB + CD) x t 

     36= ½ ( 9 + 15 ) x t 

     72= 24 x t 

      t  = 3 

Jadi tinggi dari trapesium adalah 3 m 

( B ) 

    

20. Diketahui    : Trapesium ABCD dengan AB sejajar CD dan panjang AB = 18  

      cm, CD = 10  cm, dan BC = 5 cm 

 

 

 

  

Ditanyakan : keliling trapesium ( K ) ? 

Jawab         :  karena trapesium sama kaki maka panjang AD sama dengan  

D 

A B 

C 

t 

7 cm 

13 cm 

4 cm 

A B 

C D 
10 cm 

18 cm 

5 cm 
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      panjang BC yaitu 5 cm 

      K = AB + BC + CD + DA 

          = 18+10+5+5 

          = 38 

Jadi keliling trapesium ABCD 38 cm 

( D ) 

 

21. Diketahui : Jajar genjang ABCD, dengan panjang sisi CD = 10 m, BC = 6 m  

 

 

 

 

Ditanyakan : Panjang AB dan DA ? 

Jawab         : Pada jajar genjang memiliki sifat sisi-sisi yang berhadapan sama  

     panjang dan sejajar maka panjang AB sama dengan panjang CD  

    yaitu 10 m dan panjang DA sama dengan panjang BC yaitu 6 m 

Jadi panjang AB dan DA berturut-turut adalah 10 m dan 6 m 

( B ) 

 

22. Diketahui : Keliling jajar genjang PQRS, dengan panjang PS = 8 cm, SR = 12  

 

 

 

Ditanyakan : keliling jajar genjang ( K ) ? 

Jawab         : K = SR + RQ + QP + PS 

         = 8 + 12 + 8 + 12 

         = 40  

Jadi keliling jajar genjang 40 cm  

( D ) 

 

 

A B 

C D 

6 m 

10 m 

P Q 

R S 
12 cm 

8 cm 
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23. Diketahui :  

 
 
 

 

Ditanyakan : panjang x ? 

Jawab         : Luas jajar genjang = 5 x 8 = 40,   

 x = 40 : 4 = 10 

Jadi panjang x adalah 10 cm 

( B ) 

 

24. Diketahui    : Luas jajar genjang ( L ) = 45 cm2 

      tinggi ( t ) = 5cm 

Ditanyakan : panjang alas jajar genjang ( a ) ?   

Jawab          : L = a x t  

     45 = a x 5 

       a = 9 

Jadi panjang alas jajar genjang 9 cm 

( D ) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8 cm 
5 cm 

4 cm 

x  
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Pengujian validitas dan reliabilitas sosl tes dengan SPSS 
 

 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

.825 .809 24 
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Summary Item Statistics 

 
Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means .724 .233 .967 .733 4.143 .034 24 

Item Variances .173 .033 .257 .224 7.724 .005 24 

 
 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

soal1 .60 .498 30 

soal2 .67 .479 30 

soal3 .47 .507 30 

soal4 .97 .183 30 

soal5 .83 .379 30 

soal6 .97 .183 30 

soal7 .77 .430 30 

soal8 .67 .479 30 

soal9 .23 .430 30 

soal10 .73 .450 30 

soal11 .77 .430 30 

soal12 .83 .379 30 

soal13 .40 .498 30 

soal14 .93 .254 30 

soal15 .87 .346 30 

soal16 .93 .254 30 

soal17 .77 .430 30 

soal18 .83 .379 30 

soal19 .73 .450 30 

soal20 .53 .507 30 

soal21 .77 .430 30 

soal22 .70 .466 30 

soal23 .57 .504 30 

soal24 .83 .379 30 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

soal1 16.77 18.047 .378 .819 

soal2 16.70 17.872 .442 .815 

soal3 16.90 17.403 .528 .811 

soal4 16.40 19.628 .145 .826 

soal5 16.53 18.326 .439 .816 

soal6 16.40 19.766 .059 .827 

soal7 16.60 18.041 .457 .815 

soal8 16.70 17.597 .514 .812 

soal9 17.13 18.051 .454 .815 

soal10 16.63 18.033 .434 .816 

soal11 16.60 17.834 .516 .812 

soal12 16.53 18.464 .395 .818 

soal13 16.97 17.757 .450 .815 

soal14 16.43 19.495 .150 .826 

soal15 16.50 20.259 -.155 .837 

soal16 16.43 19.289 .243 .823 

soal17 16.60 18.317 .378 .818 

soal18 16.53 18.257 .461 .815 

soal19 16.63 18.102 .416 .817 

soal20 16.83 17.730 .447 .815 

soal21 16.60 19.559 .040 .833 

soal22 16.67 17.678 .510 .812 

soal23 16.80 17.959 .394 .818 

soal24 16.53 18.395 .417 .817 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

17.37 19.895 4.460 24 
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Instrumen Observasi Kelas VIIB 
No Kegiatan Guru Banyak/

Ya 
Sedikit/ 
Tidak 

Tidak 
Jelas 

1 Menjelaskan konsep, prosedur √   
2 Memberi masalah kontekstual/realistic √   
3 Memberi soal-soal formal (angka-angka, rumus, 

variabel) 
√ √  

4 Banyak bicara  √  
5 Memeberi Latihan √   
6 Memberi kesempatan pada siswa menyelesaikan 

masalah dengan strategi sendiri 
√   

7 Menegur siswa atau memarahi siswa √   
8 Menghargai pendapat siswa √   
9 Berinteraksi dengan siswa √   
10 Memimpin diskusi kelas √   
11 Memberi motivasi √   
12 Meminta siswa memikirkan cara lain untuk 

menyelesaikan masalah 
√   

13 Meminta siswa menjelaskan idenya √   
14 Memberi kesempatan pada siswa menggunakan 

media/alat peraga 
√   

15 Tidak sabar menunggu jawaban siswa  √  
16 Cenderung memberitahu penyelesaian  √  
17 Memberi kesempatan pada siswa membuat soal 

sendiri 
 √  

18 Memberi pengarahan pada siswa yang 
menertawakan temannya yang salah atau mendapat 
nilai jelek 

√ √  

19 Mengejek siswa yang jawabannya keliru atau 
mendapat nilai jelek 

 √  

 Kegiatan siswa    
1 Ribut dan keluar dari konteks  √  
2 Bertanya √   
3 Berani menjelaskan ide √   
4 Berani mengajukan usul alternative √   
5 Pada umumnya pasif  √  
6 Kelihatan agak takut  √  
7 Kurang memperhatikan teman yang bicara  √  
8 Terampil menggunakan alat peraga √   
9 Berani berbeda pendapat √   
10 Terjadi negoisasi antar siswa √   
11 Mau bekerjasama dalam menyelesaikan masalah √   
12 Sering menertawakan teman yang salah  √  
13 Mau menyimak apa yang diutarakan temannya √   
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Instrumen Observasi Kelas VIIC 
No Kegiatan Guru Banyak/

Ya 
Sedikit/ 
Tidak 

Tidak 
Jelas 

1 Menjelaskan konsep, prosedur √   
2 Memberi masalah kontekstual/realistic  √  
3 Memberi soal-soal formal (angka-angka, rumus, 

variabel) 
√   

4 Banyak bicara √   
5 Memeberi Latihan √   
6 Memberi kesempatan pada siswa menyelesaikan 

masalah dengan strategi sendiri 
√   

7 Menegur siswa atau memarahi siswa √   
8 Menghargai pendapat siswa √   
9 Berinteraksi dengan siswa √   
10 Memimpin diskusi kelas  √  
11 Memberi motivasi  √  
12 Meminta siswa memikirkan cara lain untuk 

menyelesaikan masalah 
 √  

13 Meminta siswa menjelaskan idenya  √  
14 Memberi kesempatan pada siswa menggunakan 

media/alat peraga 
 √  

15 Tidak sabar menunggu jawaban siswa  √  
16 Cenderung memberitahu penyelesaian  √  
17 Memberi kesempatan pada siswa membuat soal 

sendiri 
 √  

18 Memberi pengarahan pada siswa yang 
menertawakan temannya yang salah atau mendapat 
nilai jelek 

√   

19 Mengejek siswa yang jawabannya keliru atau 
mendapat nilai jelek 

 √  

 Kegiatan siswa    
1 Ribut dan keluar dari konteks √   
2 Bertanya  √  
3 Berani menjelaskan ide  √  
4 Berani mengajukan usul alternative  √  
5 Pada umumnya pasif √   
6 Kelihatan agak takut  √  
7 Kurang memperhatikan teman yang bicara  √  
8 Terampil menggunakan alat peraga  √  
9 Berani berbeda pendapat  √  
10 Terjadi negoisasi antar siswa  √  
11 Mau bekerjasama dalam menyelesaikan masalah  √  
12 Sering menertawakan teman yang salah  √  
13 Mau menyimak apa yang diutarakan temannya √   
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